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ABSTRAK

wahida. 2020. pengaruh kompetensi pedagogik, lingkungan kerja, dan
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar sekecamatan
siboro di mamuju, dibimbing oleh ahmad firman dan andi ririn oktaviani.

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi
pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru
di sekolah dasar sekecamatan siboro di mamuju.

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan dalam
penelitian ini menggunakan responden berjumlah 40 orang dengan menggunakan
teknik random sampling/sampel acak. penelitian ini menggunakan data primer
yang diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada guru yang bekerja di
sekolah. teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda, yang dioperasikan melalui program spss 25.

hasil penelitian ini menunjukan bahwa kopetensi pedagogik berpengaruh
secara parsial terhadap Kkinerja guru. sementara itu kopetensi pedagogik,
lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah mempunyai pengaruh signifikan
secara simultan terhadap kinerja guru di sekolah dasar sekecamatan simboro

kabupaten mamuju.



ABSTRACT

Wahida. 2020. The Effect of Pedagogic Competence, Work Environment,
and Principal Supervision on Teacher Performance in Elementary Schools in
Siboro Subdistrict in Mamuju, supervised by Ahmad Firman and Andi Ririn
Oktaviani.

This study aims to determine how the influence of pedagogic competence,
work environment and supervision of principals on teacher performance in
elementary schools in Siboro sub-district in Mamuiju.

This study uses quantitative research methods and in this study using
respondents totaling 40 people using random sampling techniques / random
samples. This study uses primary data obtained by distributing questionnaires to
teachers who work in schools. The analysis technique used in this study is
multiple linear regression, which is operated through the SPSS 25 program.

The results of this study indicate that pedagogical competence has a partial
effect on teacher performance. Meanwhile, pedagogic competence, work
environment and supervision of the principal simultaneously have a significant
influence on teacher performance in elementary schools in the Simboro sub-

district, Mamuju district.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Guru merupakan pengembang kurikulum bagi kelasnya, yang akan
menterjemahkan, menjabarkan, dan mentransformasikan nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum kepada peserta didik”. Diharapkan dengan adanya guru yang
berkualitas, maka akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas pula. Hal ini
didukung dengan pernyataan Priansa (2014: 108) bahwa “guru merupakan penentu
keberhasilan pendidikan melalui Kkinerjanya pada tingkat institusional dan
instruksional”.

Menurut Usman (2013: 6), “mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi
lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang
menimbulkan proses belajar”. Penilaian Kinerja guru merupakan suatu sistem
formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai, dan memetakan
sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil kerja guru terkait
dengan peran yang diembannya.” Penilaian kinerja guru adalah penilaian dari tiap
butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan
jabatannya.”

Menurut (Mulyasa 2013: 88) (1) Kemampuan membuat perencanaan dan
persiapan mengajar; (2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada peserta
didik; (3) Penguasaan metode dan strategi mengajar; (4) Pemberian tugas-tugas
kepada peserta didik; (5) Kemampuan mengelola kelas; serta (6) Kemampuan

melakukan penilaian dan evaluasi.”



“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan. “Kompetensi guru pada hakikatnya tidak bisa dilepaskan
dari konsep guru dan hakikat tugas guru.”.

Menurut Hoogveld (2016) dalam Irwanto dan Suryana (2016: 3), “Pedagogik
adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu.”
Sadullah dkk. (2010) dalam Irwanto dan Suryana (2016: 3) menyatakan,
“Pedagogik adalah ilmu mendidik anak.”

Selain hal tersebut diatas ada faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja, hal
ini dilihat dari sudut pandang Organisasi salah satunya adalah Lingkungan Kerja.
menurut Sedarmayanti (2011:26) adalah sebagai berikut: a. Sirkulasi Udara, b.
Pencahayaan di ruang Kkerja, c. Kebisingan, d. Penggunaan Warna, e. Kelembaban
udara, f. Fasilitas serta Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja non fisik

Sesuai dengan penjelasan di atas dalam meningkatkan Kinerja guru melalui
program profesionalisasi serta perbaikan lingkungan kerja sudah bukan hal asing
lagi bagi guru, namun kenyataannya Kkinerja guru masih banya yang belum
maksimal. Dibutuhkan adanya suatu dorongan atau bimbingan dan semacam
“pancingan”. bobroknya penyelengaraan pendidikan telah menggurita ke dalam
sistem. Tidak hanya disebabkan oleh para guru yang kerap kali dituding tidak
profesional, tetapi juga para pemangku jabatan lain termasuk supervisor”. Pada
pernyataan tersebut, disebutkan istilah supervisor yang merupakan sebutan bagi

orang yang melakukan supervisi.



Terkait dengan faktor lingkungan kerja peneliti mendapatkan informasi dari
kepala sekolah bahwa penyebab lain. Terkait Supervisi, wawancara yang peneliti
lakukan dengan kepala sekolah menyampaikan, “Kesulitan yang dihadapi kepala
sekolah sehingga tidak dapat melaksanakan supervisi akademik di sekolahnya
adalah karena banyaknya tugas yang dibebankan pada kepala sekolah, hal ini
berakibat kepala sekolah kesulitan dalam manajemen waktu”.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah penelitian, maka peneliti ingin
mengkaji secara ilmiah dengan melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Lingkungan Kerja Dan Supervisi Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah Di Sekolah Dasar Se Kecamatan
Simboro Kabupaten Mamuju”.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat

menetapkan beberapa rumusan pokok permasalahan antara lain:

1.2.1 Apakah kompetensi pedagogik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
guru sekolah di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?
1.2.2 Apakah kompetensi pedagogik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
guru sekolah di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?
1.2.3 Apakah supervisi kepala sekolah berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
guru sekolah di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?
1.2.4 Apakah kompetensi pedagogik, Lingkungan Kerja dan Supervisi Kepala
Sekolah berpengaruh secara simultan terhadap terdapat kinerja guru sekolah

di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?



1.3 Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencari fakta mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja guru.

1.3.1 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro
Kabupaten Mamuju

1.3.2 Untuk mengetahui Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja guru sekolah di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro Kabupaten
Mamuju

1.3.3 Untuk mengetahui supervisi kepala sekolah berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro
Kabupaten Mamuju

1.3.4 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara Simultan kompetensi
pedagogik, Lingkungan Kerja dan Supervisi Kepala Sekolah terhadap kinerja
guru sekolah di sekolah dasar Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis adapun manfaat teoritis yang berdasarkan pada pertimbangan
konstektual, konseptual dan manfaat praktis yang dapat digunakan untuk perbaikan
bagi kepala sekolah dan guru.

Adapun manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.1.1 Lingkungan akademis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
literatur STIE NOBEL serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
mahasiswa yang membutuhkan informasi yang relevan terkait dengan
penelitian.

1.4.1.2 Penulis
Penelitian ini digunakan sebagai syarat penyelesaian jenjang pendidikan S2
dan untuk meningkatkan, memperluas dan mengembangkan pemahaman
keilmuan terutama yang terkait dengan pengetahuan pokok penelitian.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran yang
bermanfaat bagi instansi terutama untuk membantu dalam pemecahan
masalah tentang pengaruh kompetensi pedagogik,lingkungan kerja dan
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar se

Kecamatan simboro kabupaten mamuju.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kinerja

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan,
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.”

Sulistyorini (2001) dalam Saondi dan Suherman (2010: 20) mengatakan,
“Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai
tujuan dan standar yang telah ditetapkan.”Kinerja adalah hasil kerja seseorang
dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan,
misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu.” Kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh
pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam menghasilkan suatu pekerjaan.” Kinerja
menjadi tanda kesuksesan sutau organisasi, dipandang penting untuk mengukur
karakteristik tenaga kerja. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan, apabila tujuan
yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
2.2 Kinerja Guru

Kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang
guru dalam menjalankan tugasnya serta menunjukkan adanya suatu perbuatan yang
ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.”
Lembaga Administrasi Negara (1993) dalam Hadis dan Nurhayati (2010: 9)

menyebut performansi sebagai Kinerja, yaitu gambaran tentang tingkat pencapaian

pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkkan sasaran. Supardi (2013: 40)



menyebutkan Kinerja guru sebagai kemampuan dan keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh kemampuan
menyusun rencana dan program pembelajaran, kemampuan melaksanakan,
pembelajaran, kemampuan mengadakan hubungan antarpribadi, kemampuan
melaksanakan penilaian, kemampuan melaksanakan program pengayaan, dan
kemampuan melaksanakan program remidial.

Pendapat lain yang dikutip dari Susanto (2013: 29) menegaskan, “Kinerja guru
dapat diartikan sebagai prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau
diperlihatkan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran.” Kinerja
guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja, tetapi juga ditunjukkan oleh perilaku
dalam bekerja dan seberapa besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan,
dipenuhi. Natawijaya (1999) dalam Susanto (2013: 29) mengemukakan, “Kinerja
guru dapat dilihat saat melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas dan
termasuk bagaimana dia mempersiapkan dan mengevaluasi.” Pendapat tersebut
menjelaskan bahwa untuk melihat kinerja guru tidak hanya terbatas pada saat
proses pembelajaran di kelas, tetapi termasuk kegiatan guru dalam mempersiapkan
proses pembelajaran tersebut.

Sekolah dasar (2007) dalam Supardi (2013: 54) memaparkan, “Kinerja guru
dalam pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam mendukung terciptanya
proses pendidikan secara efektif terutama dalam membangun sikap disiplin dan
mutu hasil belajar peserta didik.” Kinerja guru dapat terlihat jelas dalam
pembelajaran yang ditunjukkan dengan prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru

yang baik akan menghasilkan prestasi belajar yang baik pula.



Murgatroyd and Morgan (1993) dalam Supardi (2013: 55) mengatakan,
“Terdapat beberapa indikator Kinerja guru yaitu akan tampak dalam hal kepuasan
peserta didik dan orangtua peserta didik, prestasi belajar peserta didik, perilaku
sosial, dan kehadiran guru.” Dengan demikian, jelas bahwa untuk menilai dan
memahami kinerja guru tidak terlepas dari peserta didik dan tingkat prestasi belajar
yang dicapai peserta didik, sebagai gambaran kinerja guru sebagai perencana dan
pengelola pembelajaran di kelas.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang kinerja guru yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa Kkinerja guru adalah hasil kerja seorang guru dalam
melaksanakan tugas-tugasnya dalam memberikan layanan pendidikan yang
ditunjukkan dengan seberapa baik pekerjaan yang telah dihasilkan dan sikapnya
dalam bekerja. Kinerja guru menggambarkan apa yang telah dilakukan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai penerapan kompetensi-kompetensi yang
dimilikinya.

2.3 Kompetensi Pedagogik Guru

Secara etimologis, pedagogik berasal dari kata Yunani “paedos” yang berarti
anak dan “agogos” artinya membimbing. Menurut Hoogveld (2016) dalam Irwanto
dan Suryana (2016: 3), “Pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah
membimbing anak ke arah tujuan tertentu.” Sadullah dkk. (2010) dalam Irwanto
dan Suryana (2016: 3) menyatakan, “Pedagogik adalah ilmu mendidik anak.”

Irwanto dan Suryana (2016: 4) mengatakan, terdapat tujuh aspek yang
berkenaan dengan penguasaan kompetensi pedagogik, yaitu Menguasai

karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip



pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran
yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta
didik, dan penilaian serta evaluasi.
2.4 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan suatu sarana atau tempat yang sangat berperan
dalam suatu organisasi. Menurut Sedarmayanti (2011:23) lingkungan kerja adalah
suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat
beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai visi dan
misi perusahaan.Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja fisik menurut
Sedarmayanti (2011:26) adalah sebagai berikut:
1. Sirkulasi Udara
2. Pencahayaan di ruang kerja
3. Kebisingan
4. Penggunaan Warna
5. Kelembaban udara
6. Fasilitas
2.4.1 Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruh karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik sendiri dapat dibagi dalam dua
kategori yakni :
1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (seperti pusat kerja,

kursi, meja, dan sebagainya).
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2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya temperature,
kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau
tidak sedap, warna, dan lain-lain.

2.4.2 Lingkungan kerja non fisik
Sedarmayanti menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah semua

keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan

bawahan.Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja
yang tidak bias diabaikan.

2.5 Pengertian Supervisi Akademik
Sagala (2012: 106) menyatakan supervisi akademik adalah bantuan dan

pelayanan yang diberikan kepada guru agar mau terus belajar, meningkatkan
kualitas pembelajarannya, menumbuhkan kreativitas guru memperbaiki bersama -
sama dengan cara melakukan seleksi dan revisi tujuan — tujuan pendidikan, bahan
pengajaran, model dan metode pengajaran, dan evaluasi pengajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidikan, dan kurikulum dalam
perkembangan dari belajar mengajar dengan baik agar memperoleh hasil yang
lebih baik.

Menurut Daresch (1889) dalam bahan pembelajaran Lembaga Pengembangan
dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) Indonesia (2011) supervisi akademik
adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi

akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja guru dalam mengelola pembelajaran.
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Pemaparan pengertian supervisi akademik menurut para ahli dapat disimpulkan
bahwa supervisi akademik merupakan layanan bantuan terhadap guru oleh
supervisor (kepala sekolah) dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran,
membantu guru mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran dan
membimbing guru untuk meningkatkan kualitas mengajar, sehingga guru dapat
mencapai kinerja mengajar yang lebih baik lagi
2.6 Tugas Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Pelaksana kegiatan supervisi disebut supervisor, yang dapat diperankan oleh
pengawas, manajer, direktur atau kepala sekolah, administrator atau evaluator.
Dalam kajian penelitian ini, supervisor yang dimaksud adalah kepala sekolah,
sesuai dengan Permendiknas Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah. Sagala (2012: 103) memaparkan bahwa tugas supervisor adalah
meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran, mengembangkan kurikulum, dan
mengevaluasi pembelajaran agar terus menerus menjadi semakin baik dan
berkualitas. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Purwanto (2012: 75): Tugas
kewajiban kepala sekolah, di samping mengatur jalannya sekolah, juga harus dapat
bekerjasama dan berhubungan erat dengan masyarakat. la berkewajiban
membangkitkan semangat staf guru — guru dan pegawai sekolah untuk bekerja lebih
baik; membangun dan memelihara kekeluargaan, kekompakan dan persatuan
antara guru — guru, pegawai dan murid — muridnya; mengembangkan kurikulum
sekolah, mengetahui rencana sekolah dan tahu bagaimana menjalankannya;
memperhatikan dan mengusahakan kesejahtearaan guru — guru dan pegawai —

pegawainya.



12

Tugas utama kepala sekolah sebagai supervisor menurut Gwyn dalam (Sutomo,

2011: 111) meliputi tugas untuk:

1.

2.

10.

Membantu guru mengerti dan memahami para siswa,

Membantu mengembangkan dan meperbaiki segala yang berkaitan dengan
profesionalisasi guru,

Membantu seluruh staf sekolah agar lebih efektif dalam melaksanakan proses
belajar mengajar,

Membantu guru meningkatkan cara mengajar yang efektif,

Membantu guru secara individual

Membantu guru agar dapat menilai siswa lebih baik,

Menstimulir guru agar dapat menilai diri dan pekerjaannya,

Membantu guru agar merasa bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh rasa
aman,

Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum di sekolah,

Membantu guru agar dapat memberikan informasi yang seluas — luasnya

kepada masyarakat tentang kemajuan sekolahnya.

Supervisor hendaknya mampu melakukan pembinaan dan pengembangan yang

meliputi pemberian bantuan atau bimbingan kepada guru berkaitan dengan proses

pembelajaran yang berkualitas agar menghasilkan prestasi belajar siswa yang

memuaskan. Supervisor juga memberikan nasehat kepada guru untuk menjalankan

pembelajaran yang efektif. Selain itu, kepala sekolah juga hendaknya melakukan

tindak lanjut dengan melaporkan perkembangan dan hasil supervisi.

Tugas supervisor yang telah disebutkan di atas merupakan bagian dari fungsi
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— fungsi supervisi akademik yang menjadi kewajiban kepala sekolah sebagai
supervisor di sekolah. Untuk itu agar dapat melaksanakan tugas supervisi, kepala
sekolah harus memiliki bekal kemampuan secara personal maupun secara
profesional, sifat — sifat dan pengetahuan yang sesuai dengan profesinya sebagai

supervisor.
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka pikir

Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan
pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik erat kaitannya dengan
keprofesionalan guru atau Kinerja seorang guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di dalam kelas. Kinerja guru dalam mengajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik itu faktor dari luar maupun dari dalam.

Dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan terhadap faktor yang
memengaruhi Kinerja guru dalam mengajar. Faktor yang memengaruhi kinerja guru
dalam mengajar, yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi kompetensi
pedagogik yang merupakan faktor dari dalam guru, lingkungan kerja dan supervisi
akademik yang merupakan faktor yang berasal dari luar

Kepala sekolah memiliki tugas untuk melaksanakan supervisi, yang salah
satunya berkaitan dengan proses pembelajaran yaitu supervisi akademik. Tujuan
utama supervisi akademik yaitu untuk membantu guru meningkatkan kinerja guru
agar keprofesionalan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran meningkat
namun tidak terlepas pada proses itu lingkungan kerja merupakakan faktor utama
dalam peningkatan kinerja guru itu sendiri dimana lingkungan kerja adalah suatu
tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa
fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan sesuai visi dan misi tertentu Selain
supervisi akademik dan lingkungan kerja, terdapat faktor lain yang memengaruhi

Kinerja guru dalam mengajar yaitu kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik
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merupakan faktor dari dalam diri guru yang harus dimiliki seorang guru, agar dapat

melaksanakan pembelajaran yang berkualitas, sehingga tujuan dari pembelajaran

dapat tercapai dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berpikir penelitian tentang pengaruh

kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi akademik kepala sekolah

terhadap Kkinerja guru dapat digambarkan dengan pola sebagai berikut:

KOMPETENSI PEDAGOGIK (X1)
- Mengenal karakteristik siswa
- Menguasai teori belajar
- Pengembangan kurikulum
- Kegiatan pembelajaran yang mendidik
- Pengembangan potensi siswa
- Komunikasi dengan siswa
- Penilaian/evaluasi .

LINGKUNGAN KERJA (X2)
- Sirkulasi Udara
- Pencahayaan di ruang kerja
- Kebisingan
- Penggunaan Warna
- Kelembaban udara
- Fasilitas

SUPERVISI KEPALA SEKOLAH (X2)
- Perencanaan Supervisi
- Pelaksanaan Supervisi
- Tindak Lanjut Evaluasi Supervisi

KINERJA GURU (Y)

- Perencanaan pembelajaran

- Pelaksanaan pembelajaran
- Evaluasi pembelajaran
(Kementerian Pendidikan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3.2 Hipotesis

H1. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru sekolah di

sekolah dasar se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju.

H2. Terdapat pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja guru sekolah di
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sekolah dasar se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju
H3. Terdapat pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap kinerja guru sekolah di
sekolah dasar se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju
H4. Terdapat pengaruh kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi
kepala sekolah secara simultan terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar
Negeri Tambayako Kabupaten Mamuju.
3.3 Defenisi Operasional
Pada penelitian ini, variabel Bebas (Independent Variable) yang diteliti yaitu
variabel kompetensi pedagogik guru (X1), lingkungan kerja (X2) dan Supervisi
Kepala Sekolah (X3) serta variabel Terikat (Dependent Variable) kinerja guru (Y).
Variabel-variabel tersebut didefinisikan secara operasional sebagai berikut.:
3.3.1 Kompetensi Pedagogik Guru (X1)

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan. Irwanto
dan Suryana (2016: 4) mengatakan, terdapat tujuh aspek yang berkenaan dengan
penguasaan kompetensi pedagogik, yaitu Menguasai karakteristik peserta didik,
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,
pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan
potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, dan penilaian serta
evaluasi.

3.3.2 Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok
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dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
sesuai visi dan misi. indikator-indikator lingkungan Kkerja fisik menurut
Sedarmayanti (2011) adalah sebagai berikut: a. Sirkulasi Udara, b. Pencahayaan
di ruang kerja, c. Kebisingan, d. Penggunaan Warna, e. Kelembaban udara, f.
Fasilitas.

3.3.3 Supervisi Kepala Sekolah (X3)

Supervisi akademik merupakan layanan bimbingan yang dilakukan oleh
supervisor (kepala sekolah) kepada guru dalam melaksanakan dan mengelola
pembelajaran sebagai upaya supervisor dalam meningkatkan kinerja guru dan
tercapainya tujuan pembelajaran. Indikator dalam pelaksanaan supervisi akademik
sekolah meliputi Menentukan persiapan atau tahap perencanaan supervisi,
pelaksanaan Supervisi, dan tindak lanjut Evaluasi hasil Supervisi (Asf dan
Mustofa, 2013)

3.3.4 Kinerja Guru (Y)

Kinerja Guru adalah hasil yang dicapai oleh guru (kemampuan guru) dalam
meningkatkan kemampuan dan keahliannya dalam melaksanakan kewajiban yang
dibebankan. Indikator penilaian kinerja guru yang akan diteliti dalam penelitian ini
akan melihat tiga aspek yaitu: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Kemendikbud dalam Pedoman

Penilaian Kinerja Guru (2012)
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian
Metode penelitian dirancang melalui langkah-langkah penelitian dari mulai
operasionalisasi variabel, penentuan jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data atau survei, model penelitian diakhiri dengan merancang analisis data dan
pengujian hipotesis. Adapun metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ex post facto bertujuan untuk menemukan penyebab yang
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh
peristiwa, perilaku, atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variable bebas
secara keseluruhan (Widarto, 2013). Jenis penelitian ex post facto yang digunakan
ialah causal research (penelitian korelasi) yakni penelitian ex post facto yang
melibatkan Tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variable atau lebih.
4.1 Tempat dan Waktu Penelitian
4.1.1 Tempat
Penelitian ini akan dilaksanaka di sekolah dasar se Kecamatan Simboro Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat
4.1.2 Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini setelah peneliti melaksanakan ujian proposal.
4.2 Populasi dan Sampel Penelitian

4.2.1 Populasi
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Menurut  Sugiyono (2017:80), definisi  populasi adalah sebagali
berikut:"Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya".

Populasi dalam penelitian ini adalah semua sekolah sekolah dasar di Kecematan
Simboro Kabupaten Mamuju. Jumlah populasi adalah sebanyak 30 sekolah dan
tidak semua populasi ini akan menjadi objek penelitian, sehingga perlu dilakukan
pengambilan sampel.

4.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah sebagai berikut : "Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”.

Adapun jumlah sekolah yang akan diambil sebagai sampel yang mewakili populasi
adalah sebanyak 5 sekolah. Dan dari 5 sekolah tersebut akan dipilih 40 orang guru
secara rambang/acak (simple random sampling). Simple random sampling
dilakukan dengan mengambil orang-orang yang terpilih oleh peneliti.

Menurut Riyanto & Hatmawan (2020) ada beberapa cara yang dapat dilakukan
dalam teknik random sampling, salah satunya adalah dengan cara undian. Adapun
langkah-langkah pengambilan sampel dengan cara undian menurut Riyanto &
Hatmawan sebagai berikut:

4.2.2.1 Mendata populasi target.
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Menentukan populasi terjangkau. Penentuan 5 sekolah yang akan diambil sebagai
populasi sampling dilakukan dengan cara rambang/acak melalui sistem
pengundian. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Mendata semua sekolah/madrasah yang ada di kecamatan Simboro
2. Menulis data tersebut pada kertas kecil kemudian ditaruh dalam satu tempat
3. Selanjutnya dilakukan pengundian untuk memperoleh nama-nama sekolah
yang diambil sebagai populasi terjangkau.
4.2.2.2 Setelah diperoleh 5 sekolah/madrasah yang menjadi populasi sampling,
maka dilanjutkan dengan mendata semua guru yang ada. Dan dari 5 sekolah
tersebut akan dipilih 40 orang guru secara rambang/acak.Melakukan random
dengan cara mengocok nomor dari populasi sampling tersebut untuk diambil
sebagai sampel penelitian.
4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh suatu
kebenaran yang dipandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang diperoleh
secara keseluruhan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Metode pustaka (library research) yaitu menelaah pendapat pendapat para ahli
yang berasal dari buku, majalah dan lain-lain. Dalam hal ini penulis mencari
referensi yang berhubungan dengan objek penelitian.

2. Teknik Observasi sistematis, yaitu teknik pengumpulan data-data melalui

pengamatan dan pencatatan-pencatatan secara sistematis. Dalam hal ini



21

mengenai data yang berhubungan dengan objek penelitian.

3. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, angket diberikan kepada
para guru yang menjadi sampel dalam penelitian.

4. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan arsip-

arsip yang dibutukan.

4.4 Metode Analisis Data
4.4.1 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel
yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian
adalah beberapa daftar pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada masing-
masing responden yang menjadi sampel dalam penelitian.
Instrumen penelitian dalam metode kuesioner hendaknya disusun berdasarkan
indikator-indikator yang telah dijabarkan dalam tabel operasionalisasi variabel
sehingga masing-masing pertanyaan yang akan diajukan kepada setiap responden
dapat terukur. Data yang telah dijabarkan dalam tabel operasionalisasi variabel
yang bersifat kualitatif akan diubah menjadi bentuk kuantitatif dengan pendekatan
analisis statistic

4.4.1.1 Uji Validitas
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Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
keaslian suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid dengan cara
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total, apabila hasil korelasi r lebih
besar 0,30 maka dikatakan valid sedangkan apabila nilai r lebih kecil dari 0,30 maka
instrument tersebut dapat dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2017)

Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearsoon Product Moment

berikut:

n (EXiYD)— (X0 (TY)
o = K- XD (s Y2 - (oY 2

Keterangan :

rxy = Koefisien Korelasi

> xi= Jumlah Skor Item

> yi = Jumlah Skor total (seluruh item)

n = Jumlah Responden

4.4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Sugiyono menyatakan bahwa apabila terdapat kesamaan data
dalam waktu yang berbeda maka hal itu dapat disebut reliabel.

Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan teknik Cronbanch Alpha. Suatu
instrumen diaktakan reliabel jika nilai Cronbanch Alpha lebih besar. suatu

instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal 0,6 (Sugiyono,
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2017).
4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas Data
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian yang
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik adalah
data yang menyerupai distribusi normal (data memusat di tengah baik itu mean,
modus, median). Uji distribusi normal merupakan syarat untuk semua uji statistik
(Gunawan I, 2017).
Salah satu cara melakukan uji normalitas adalah dengan melakukan uji Kolmogorov
Smirnov yang dapat dilakukan dengan menggunakan program analisis statistik
SPSS 25. Hipotesis yang diuji adalah :
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H1: Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Jika signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka, sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau Ho diterima. Jika signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka
sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Gunawan M.A.,
2015).
4.5.2 Uji Heteroskadastisitas

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap. Dengan kata lain apabila varians dari residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan yang lain berbeda, berarti hal tersebut dinamakan

heteroskedatisitas. Namun yang Kkita inginkan adalah tidak terjadi
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heteroskedatisitas, inilah model yang baik.
Cara pengujian heteroskedatisitas dapat dilakukan dengan cara menggunakan uji
koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolute residual
dengan hasil regresi dengan semua variable bebas.
4.5.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
(korelasi) yang signifikan antar variable bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup
tinggi (signifikan), berarti ada aspek yang sama diukur pada variable bebas
(Gunawan M.A., 2015). Frish menyatakan multikolinearitas adalah adanya lebih
dari satu hubungan yang linier yang sempurna, dimana koefisien korelasi antar
variable = 1, sehingga koefisien regresi dari variable bebas tidak dapat ditentukan
dan standar errornya tidak terhingga.
Jika multikolinearitas kurang sempurna maka koefisien regresi meskipun berhingga
akan mempunyai standar deviasi yang besar yang berarti pula bahwa koefisien-
koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah. Analisis deteksi adanya
multikolinearitas adalah sebagai berikut:
4.5.3.1 Besaran VIF dan Tolerance
Pedoman suatu model regresi yang bebas multiko adalah memiliki nilai VIF
disekitar angka 1 dan melebihi angka 10 dan memiliki angka tolerance mendekati
4.6 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah regresi linier untuk menganalisis
besarnya hubungan dan pengaruh variable independen yang jumlahnya lebih dari

dua. Adapun persamaan model regresi berganda adalah sebagai berikut:
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Y =a-+ b1X1 + bZXZ + b3X3 + -+ kak

Keterangan:

Y : Kinerja Guru

a : Bilangan kosntan

b1 b2 bs..., bk : Koefisien variable bebas
X1, X2, X3 : Variabel bebas

X1 : Kompetensi Pedagogik
X2 : Lingkungan Kerja

X3 : Supervisi Kepala Sekolah

4.7 Hipotesis Penelitian

4.7.1 Uji-F

Uji-F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara Bersama-sama

variable bebas terhadap variable terikat secara bersama-sama yakni dengan

membandingkan antara Fnitung dengan Franel pada tingkat kepercayaan 5%. Apabila

Fhiung > Fraber Maka semua variable bebas berpengaruh secara bersama-sama

terhadap variable terikat.

Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Ho : Diduga variable kompetensi pedagogik (x1), lingkungan kerja (x2), dan
supervise kepala sekolah (x3) secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru di sekolah dasar se kecamatan Simboro Kabupaten
Mamuju.

H1 : Diduga variable variable kompetensi pedagogik (x1), lingkungan kerja

(x2), dan supervisi kepala sekolah (x3) secara bersama-sama berpengaruh
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terhadap kinerja guru di sekolah dasar se kecamatan Simboro Kabupaten
Mamuju.
Berikut adalah syarat pengambilan keputusan hipotesis :
Ho diterima apabila Fhitung < Frabel
H1 diterima apabila Fhitung> Frabel
4.7.2 Uji-T Parsial
Uji T parsial adalah uji statistic secara individu untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh masing-masing variable bebas terhadap variabel terikat. Uji ini
digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variable bebas terhadap variable
terikat secara parsial atau sendiri-sendiri. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan antara Thitung dengan Trner pada tingkat kepercayaan 5%. Apabila
Thitung > Ttavel Maka secara parsial variable bebas berpengaruh signifikan terhadap
variable terikat.
Adapun hipotesis yang diuji adalah:
Ho : Diduga variable bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru di sekolah dasar se kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju.
H: : Diduga variable bebas secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru di
sekolah dasar se kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju..
Berikut adalah syarat pengambilan keputusan hipotesis :
Ho diterima apabila thitung < trabel
H: diterima apabila thitung™> trabel
4.8 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat
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diterangkan oleh persamaan regresi terhadap varian total. Koefisien determinasi
atau R square (R?) bermakna seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel
bebas terhadap variable terikat. Nilai R? akan berkisar 0 sampai 1. Nilai R? = 1
menunjukkan bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi
atau variable bebas, baik x1, x2, dan x3 mampu menerangkan variable y sebesar
100% dan begitupula sebaliknya apabila R? = 0 menunjukkan tidak ada total varian

yang diterangkan oleh variable bebas dari persamaan regresi baik x1, x2, dan x3.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran umum objek penelitian
5.1.1 Sejarah singkat Instansi/Sekolah
5.1.1.1 Sekolah Dasar Negeri Sese
SEKOLAH DASAR Negeri sese termaksud salah satu sekolah tertua
sekolah ini terletak disese desa simboro yang dikemudian hari menjadi

kelurahan simboro bahkan sudah menjadi kecamatan simboro.

Berdasarkan dokumen ijazah yang dimiliki oleh beberapa anggota
masyarakat yang menyelesaikan pendidikannnya di sekolah dasar ini tertulis
tahun 1984. Dengan dasar ini dapat dipastikan bahwa sekolah dasar sese ada
sejak tahun 1979 atau 40 tahun silam.Sembilan kepala sekolah yang pernah
memimpin di sekolah dasar ini antara lain, tiga tahun terakhir sekolah dasar
sese ini mengalami perkembangan yang signifikan, dibawah kepemimpinan
kepala sekolah Maria S,Pd dengan kepemimpinannnya dan manajemen
sekolah yang baik sekolah ini memiliki bebrapa prestasi antara lain mendapat

akreditas yang sebelumnya memiliki nilai B- menjadi B+.

5.1.1.2 Sekolah Dasar Negeri Tambayako

Sekolah dasar ini didirikan tahun 2006 di tambayako kelurahan simboro.
Pendirian sekolah ini diprakarsai oleh tokoh masyarakat dengan
pertimbangan adanya akses kesekolah lain yang jauh kesimboro pandai, lalu

ke sekolah dasar karema.Prakarsa ini didukung oleh dinas dipendidikan
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pemuda dan olah raga ( dikpora ) kab. Mamuju.

Tahun 2007 sekolah dasar tambayako ini awalnya diatas bangunan darurat
menjadi bangunan permanen dengan 3 ruangan belajar setelah mendapat dana
alokasi khusus ( DAK') dari dinas pendidikan pada tahun 2011 mendapat lagi
bantuan dana untuk 3 ruangan kelas sehinggga lengkap ruangan belajar
menjadi 6 ruangan kelas. Seiring dengan pembangunan sarana dan prasarana
pisik sekolah dasar tambayako terus berbenah diri dalam meningkatkan mutu
pelayanan pendidikan untuk masyarakat dibawah kepemimpinan kepala
sekolah Maria S,Pd dengan manajemen sekolah, maka pada 2018 sekolah
dasar ini mendapat predikat akreditasi dengan nilai B+
5.1.1.3 Sekolah Dasar Negeri 2 Karema

Sekolah Dasar negeri 2 karema merupakan salah satu sekolah dasar yang
ditetapkan sebagai salah satu sekolah percontohan sejak tahun 2011. Sekolah
yang beralamatkan dipusat kota kecamatan karema, kabupaten mamuju
provensi sulawesi barat, sekolah dasar negeri 2 karema yang mempunyai
lahan cukup luas dan dilihat dari tingkat letak geografisnya memiliki potensi
mamuju sebagai sekolah favorit.

Sekolah Dasar negeri 2 karema berdiri pada tahun 1972 dengan bangunan
milik sendiri yang dibangun diatas tanah seluas kurang lebih 1.847,75 M2,
Sekolah ini sudah beberapa kali mendapat bantuan rehabilitas ruangan kelas
tapi tapi sudah cukup lama dan sekolah ini telah diakreditasi dengan predikat
A

5.1.1.4 Sekolah Dasar Negeri Simboro
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Sekolah Dasar N Simboro salah satu yang terletak di kecamatan simboro
pantai. Berdasarkan dokumen atau identitas sekolah maka sekolah dasar
simboro beralamatkan JL RE martadinata No 75 dan sekolah dasar simboro
ini ada sejak tahun 1982 atau 38 tahun yang silam dan tahun perubahan
sekolah dasar simboro tahun 2005 menjadi sekolah dasar inpres simboro.
Dengan delapaan kepala sekolah yang dipimpin diantaranya : Abdul Thalib,
Muh. Ramli Rahim, Romia Ballako, St haruna, Rosmiaty yusuf, hasmah
mustafa, Ma Mahmuddin, Hj sri andayani.

Dua tahun terakhir ini dibawah kepemimpinan kepala sekolah Hj. Sri
Handayani S.Pd dengan kepemimpinan manajemen sekolah yang baik.
Sekolah sekolah dasar Inpres simboro meraih beberapa prestasi diantaranya
mendapat predikat akreditas sebelumnya nilai B, berkat adanya kerja sama
yang baik antara sekolah dengan masyarakat maka prestasinya kareditasinya
mendapat nilai A

5.1.1.5 Sekolah Dasar negeri 3 simboro

Sekolah ini berdiri di kelurahan simboro kecamatan simboro kabupaten
mamuju. Pada awalnya sekolah ini berdiri pada tahun 2015 dan sekolah ini
terletak dijalan H Mustafa Kaco merupakan bagian dari Wilayah Kecamatan
simboro, Sekolah Dasar negeri 3 simboro berjarak kepusat kecamatan kurang
kebih 2 km dan jarak kepusat otonom daerah kurang lebih 1 km. Sekolah
Dasar negeri 3 simboro ini pula berjumlahkan keanggotaan rayon sebanyak
10 sekolah serta memiliki NPSN 69901594.

5.1.2 Visi Dan Misi Instansi/Sekolah
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5.1.2.1 SEKOLAH DASAR Inpres Simboro
Visi
“ Terwujudnya siswa yang berkualitas dan berprestasi, beriman dan

bertagwa, serta berakhlak mulia yang dapat menciptakan dan

mewujudkan prilaku hidup bersih dan sehat “.

Misi

1. Memberikan bimbingan dalam proses belajar mnegajar secara
berkesinambungan, agar siswa dapat memahami dengan baik materi
yang diajarkan

2. Melatih siswa untuk mengembangkan bakat dan keterampilan yang
dimilikinya agar secara utuh berpotensi dan bertanggungjawab.

3. Mendidik siswa untuk mengenal etika, budaya dan wawasan
kebangsaan.

4. Mendidik siswa untuk memahami dan membiasakan diri hidup bersih

dan sehat.

5.1.2.2 SEKOLAH DASAR Negeri Tambayako
Visi
“Terwujudnya sekolah yang berbudaya, berwawasan lingkungan hidup,
serta lulusan bermutu, beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha

6«

esa

Indikator Visi

1. Menjalankan perintah agama yang dianut dan menghargai pemeluk



10.

11.
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agama lain

Lingkungan sekolah aman, sehat, dan indah tertata dalam mendukung
proses pembelajaran yang menyenangkan

Bersikap sopan, jujur, disiplin bertanggungjawab, peduli, dan suka
bekerja sama menjadi budaya sekolah

Meraih prestasi akademik dan non akademik

Misi

Meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan, worshop dan KKG
Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan dengan baik
Melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan yang dapat
memicu kreativitas untuk meraih prestasi sesuai dengan bakat dan
minat peserta didik

Menjalin kerjasama antara warga sekolah, dan masyarakat sekitar
sekolah

Menata lingkungan sekolah yang ASRI

Mengembangkan budaya sekolah yang berkarakter

Melaksanakan ekstrakurikuler

Melaksanakan pembelajaran tepat waktu

Melengkapi sarana praswarana pembelajaran

Melaksanakan literasi sekolah

Mengoptimalkan peran serta masyarakat

5.1.2.3 SEKOLAH DASAR Negeri 02 Karema

Visi
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“Berbudi luhur,iman dan tagwa, unggul dalam prestasi, terampil dinamis
dalam olahraga, senibudaya, lingkungan yang bersih”
Misi

1. Menumbuh kembangkan penghayatan sekaligus pengalaman ajaran
agama yang dianut, budaya bangsa serta adat ketimuran sehingga
menjadi sumber inspirasi dan kearifan dalam berfikir, bertindak dan
berprilaku.

2. Menyelengarakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,
efisien dan berhasil melalui pendekatan pembelajaran yang berpusatpda
siswa dengan multi metode dan media, antara lain melalui pakem yang
berorientasi pada broad base education dengan mengembangkan
kecakapan hidup (life skil)

3. Menumbuhkan  kembanggaan  semangat  berprestasi  dalam
mengembangkan kompetensi secara optimal baik bidang akademik
maupun non akademik, secara terarah , seimbang antara ranah
kognitif,efektif dan psikomotor sehingga mampu bersaing dalam setiap
event kompetisi secara jujur, dan sportif

4. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali setiap siswa
untuk mengenali, memahami, dan menghayati tentang potensi diri
sehingga dapat dikembangkan secara optimal sesuai bakat, minat dan
cita-citanya.

5. Membangkitkan semangat untuk lebih menghayati dan menekuni

bidang olahraga, kesehatan jasmani, rohani, seni, budaya, serta



34

keterampilan sehingga dapat mengatualisasikan jati diri lewat
kejujuran, sportifitas, berjiwa besardan memiliki rasa estetis dalam
kehidan yang harmonis dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat

dan negara.

5.1.2.4 Sekolah Dasar Negeri Sese
Visi
“terwujudnya lulusan religius, berkarakter mulia dan berprestasi secara
akademik dan non akademik
Misi
1. Menanamkan nilai nilai agama melalui pembelajaran agama dan budi
pekerti maupun pengintergrasian nilai-nilai agama kedalam proses
pembelajaran mata pelajaran lainnya
2. Melakukan penanaman dan pembudayaan nilai-nilai karakter secara
integrative melalui proses pembelajaran dan penciptaan lingkungan
sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai karakter
3. Mengembangkan proses pembelajaran yang bermakna dan
berorientasi pada penguasaan dasar dasar IPTEK sebagai bekal untuk
pendidikan lanjutan
5.1.2.5 Sekolah Dasar Negeri 3 Simboro
Visi
“ Terciptanya sekolah dasar Negeri No 3 simboro yang menyenangkan,
berprestasi, beriman, berakhlak mulia yang berorientasi pada ilmu

pengetahuan dan teknologi “
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Misi

1.

6.

Meningkatkan mutu guru melalui peningkatan pendidikan formal dan
non formal

Meningkatkan disiplin siswa dan guru

Meningkatkan iman dan akhlak mulia melalui pembinaan keagamaan
Menciptakan lingkungan sekolah yang bersuasana aman, menarik
yang menjadi sumber belajar

Menjalin hubungan yang harmonis antara pihak sekolah, komite dan
masyarakat

Melakukan kegiatan ekstra kurikuler

5.1.3 Karakteristik Responden

Analisis karakter responden digunakan untuk memperoleh

gambaran tentang responden yang diteliti. Populasi yang diteliti adalah guru

ditiap sekolah se kecamatan simboro. Jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini sebanyak 40 responden.berdasarkan informasi yang

diperoleh dari kuesioner yang diberikan, responden digolongkan kedalam

beberapa kelompok berdasarkan jenis kelamin, usia, status dan pendidikan

terakhir.

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden,

maka diperoleh sebagai berikut.

5.1.3.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang diberikan oleh

responden diperoleh data sebagai Berikut :
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Tabel 5.1.3.1

Tabel Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Responden Presentase
Pria 4 10
Wanita 36 90
Total 40 100%

(sumber : Data diolah 2020)

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin
pria memiliki presentase sebesar 10% dari 40 orang responden, artinya bahwa
jumlah responden pria terdiri dari 4 orang sedangkan jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin wanita memiliki presentase sebesar 90% dari 40 orang
responden wanita terdiri dari 36 orang responden. Mayoritas guru dengan jenis
kelamin wanita dilingkungan sekolah sekecamatan simboro kabupaten mamuju

lebih dominan di pengaruhi oleh penempatan suami yang menjadi ASN.

Wanita yang dipandang sebagai sosok yang tepat menjadi guru karena nalurinya
sebagai seorang ibu. Masyarakat percaya bahwa yang bertugas untuk mendidik,
mengasuh, menjaga anak itu adalah wanita. Sementara laki-laki bukan pengasuh
dan pendidik anak, melainkan sosok pekerja keras yang memiliki kewajiban

mencari nafkah

5.1.3.2 Usia
Usia menunjukan umur mereka pada saat penelitian dilakukan. Berdasarkan

hasil jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden, maka didapatkan data
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sebagai berikut :
Tabel 5.1.3.2

Presentase Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Presentase
15-25 1 25 %
26-35 8 20 %
36-45 18 45 %

>45 13 325%
Total 40 100%

(sumber : Data diolah 2020)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa untuk usia responden kurang
dari 15-25 Tahun yaitu sebanyak lorang atau 2.5%. Kemudian usia responden
antara 26 - 35 tahun yaitu sebanyak 8 orang atau 20%. Sedangkan usia responden
yang paling banyak terdapat di usia antara 36-45 tahun yaitu sebanyak 18 orang
atau 45%, dan umur diatas 46 tahun sebanyak 13 orang atau 32.5%. Berdasarkan
umur responden yang digunakan dalam penelitian ini, paling banyak adalah
responden yang berumur antara tahun 36-45 yaitu sebanyak 18 orang atau 45 %.
Hal tersebut terjadi karena kebanyakan responden di latarbelakangi oleh
pengalaman dan berdomisili di kota. Kompetensi kepribadian adalah karakteristik
pribadi yang harus dimiliki guru sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif,

berwibawa dan menjadi teladan bagi peserta didik diusia 36-45. Kompetensi
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profesional adalah kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan mereka membimbing peserta didik dalam
menguasai materi yang diajarkan.
5.1.3.3 Pendidikan Terakhir
Berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden, maka
diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 5.1.3.4

Presentase Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Presentase
Diploma - -
S1 38 95 %
S2 2 5%
S3 - -
Total 40 100%

(sumber : Data diolah 2020)

Dari tabel diatas didominasi oleh S1 dengan presentase sebesar 95% atau dilihat
bahwa responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir didominasi oleh lulusan
S1 sebesar 38 orang dari 40 responden dan 5% dari pendidikan S2 sebanyak 2 orang
dari 40 responden.

Kompetensi Pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi khas,

yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya semakin tinggi tingkat

pendidikan seorang guru maka akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan
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hasil pembelajaran peserta didiknya. Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar ketika lingkungan
kerja berpengaruh maka berpengaruh pula terhadap pendidikan seorang guru
begitun terhadap supervisi kepala sekolah adalah bantuan dalam mengembangkan
situasi belajar mengajar, maka pendidikan seorang guru agar berperan penting
dalam pengembangan sekolah.
5.1.4 Deskripsi Statistik Variabel
5.1.4.1 Kompetensi Pedagogik

Dalam variabel kompetensi pedagogik pada kuesioner, penulis memasukan 25
butir pernyataan yang mempresentasekan indikator-indikator dari variabel-variabel
tersebut, hasil outputnya sebagai berikut.

Tabel 5.1.4.1

Distribusi jawaban responden mengenai kompetensi pedagogik

SS S TS | STS
No Pernyataan Skor
% % % %

1 | Saya menganalisis latar belakang siswa. 58 | 40 | 25 0 100

Saya memberikan kesempatan yang sama
2 | kepada semua siswa untuk berpartisipasi aktif | 55 | 45 0 0 100

dalam kegiatan pembelajaran.

Saya mencoba mengetahui penyimpangan
3 40 48 | 12,5 0 100
yang terjadi pada perilaku siswa.

Saya mempelajari faktor-faktor yang
4 60 40 0 0 100
mempengaruhi hasil belajar




Saya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menguasai materi pembelajaran sesuai

perkembangan siswa.

48

53

40

100

Penggunaan metode mengajar yang bervariasi

akan meningkatkan aktivitas belajar siswa.

65

30

2,5

2,5

100

Saya tidak memahami strategi pembelajaran

induktif dan deduktif .

30

38

32,5

100

Memahami analisis materi pembelajaran harus

dikuasai oleh guru.

55

40

100

Saya mengembangkan silabus sesuai dengan

kurikulum.

55

43

2,5

100

10

Saya menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

65

33

2,5

100

11

Pembelajaran yang saya berikan disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.

60

38

2,5

100

12

Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran
sesuai dengan rancangan yang telah disusun

secara lengkap

50

50

100

13

Aktivitas pembelajaran yang saya lakukan

dialokasikan dengan waktu yang cukup.

53

45

2,5

100




Saya memberikan banyak kesempatan kepada
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14 73 25 2,5 100
siswa berinteraksi dengan siswa lain.
Saya menggunakan metode pembelajaran yang

15 63 35 2,5 100
bervariasi.
Saya membuka pelajaran dengan memberikan

16 | persepsi berupa kuis untuk menarik perhatian 40 | 55 5 100
siswa.
Saya memberikan kesempatan berpendapat

17 | kepada siswa untuk melatih keterampilan 63 | 33 5 100
berbicara.
Saya memberikan reward kepada siswa yang

18 50 40 10 100
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Metode diskusi sudah biasa saya terapkan

19 43 53 5 100
dalam pembelajaran.
Saya memberikan permasalahan tentang materi

20 | pembelajaran kepada siswa untuk melatih 45 | 40 | 15 100
kemampuan berpikir siswa.
Saya memberikan kesempatan kepada siswa

21 | untuk berkreasi sesuai karakteristik materi 48 | 43 | 10 100
pembelajaran.
Saya mendengarkan pendapat yang diajukan

22 70 30 0 100

siswa.
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Saya melaksanakan penilaian dengan berbagai
23 68 33 0 0 100
teknik sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Saya menganalisis hasil penilaian untuk
24 65 35 0 0 100
mengetahui kelemahan setiap siswa.

Hasil penilaian saya manfaatkan untuk
25 60 38 2,5 0 100
penyusunan rencana pembelajaran selanjutnya.

Rata-Rata 55% | 40% | 4,9% | 0% | 100%

(sumber : data diolah 2020)
Dari data yang telah diolah pada tabel diatas dapat diperoleh data bahwasannya
mayoritas responden menjawab pernyataan diatas dengan rata-rata Sangat setuju
sebesar 55%, pernyataan yang menjawab Setuju dengan rata-rata sebesar 40%, serta
penyataan yang menjawab tidak setuju dengan rata-rata sebanyak 4,9%. Dengan
kata lain responden merasa puas terhadap pernyataan sangat setuju sebesar 55%
pada indikator kompetensi pedagogik. Kemudian peneliti mendapat pernyataan
yang paling mendominasi dalam pernyataan sangat setuju/sangat sering terdapat
pada pernyataan “Saya memberikan banyak kesempatan kepada siswa berinteraksi
dengan siswa lain” sebesar 73%
5.1.4.2 Lingkungan kerja

Dalam variabel lingkungan kerja pada kuesioner, penulis memasukan 10 butir
pernyataan yang mempresentasekan indikator-indikator dari variabel-variabel
tersebut, hasil outputnya sebagai berikut.

Tabel 5.1.4.2

Distribusi jawaban responden mengenai lingkungan kerja
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SS S TS | STS
No Pernyataan Skor
% % % %

Terdapat ventilasi/jendela yang dapat berfungsi

1 78 23 0 0 100
dengan baik untuk pertukaran udara
Di tempat saya mengajar tidak terdapat

2 55 40 | 25| 25 100
pencemaran udara
Cahaya ruangan di tempat saya mengajar

3 73 28 0 0 100
tersedia dengan cukup baik
Konsentrasi saya tidak terganggu dengan

4 60 40 0 0 100
kebisingan jalan raya di depan sekolah
Konsentrasi saya tidak terganggu dengan

5 | kebisingan lingkungan perumahan di sekitar 48 | 53 | 0 0 100
sekolah
Tata warna di tempat saya mengajar

6 | berpengaruh secara pisikologis terhadap 40 | 40 | 20 0 100
kenyamanan saya mengajar
Penghijauan di sekitar ruangan tempat saya
mengajar membantu terjadinya kelembapan

7 48 48 5 0 100
udara yang baik di ruangan tempat saya
mengajar
Di sekolah terdapat kantin yang dapat

8 40 55 5 0 100
membantu saya dalam hal makan dan minum

9 | Tersedianya Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 45 | 50 | 5 0 100
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membuat saya merasa nyaman selama bekerja

10 | Letak kamar mandi mudah untuk diakses 53 45 | 25 0

100

Rata-Rata 54% | 42% | 4% | 0,3% | 100%

(sumber : data diolah 2020)
Dari data yang telah diolah pada tabel diatas dapat diperoleh data bahwasannya
mayoritas responden merasa puas terhadap lingkungan kerja. mayoritas responden
menjawab pernyataan diatas dengan rata-rata Sangat setuju sebesar 54%,
pernyataan yang menjawab Setuju dengan rata-rata sebesar 42%,penyataan yang
menjawab tidak setuju dengan rata-rata sebanyak 4%, serta responden yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0,3%. Dengan kata lain responden merasa
puas terhadap pernyataan sangat setuju sebesar 55% pada indikator lingkungan
kerja. Kemudian peneliti mendapat pernyataan yang paling mendominasi diantara
pernyataan yang lain. Dalam pernyataan sangat setuju/sangat sering terdapat pada
indikator “Terdapat ventilasi/jendela yang dapat berfungsi dengan baik untuk
pertukaran udara” sebesar78%.
5.1.4.3 Supervisi kepala sekolah

Dalam variabel supervisi kepala sekolah pada kuesioner, penulis memasukan 20
butir pernyataan yang mempresentasekan indikator-indikator dari variabel-variabel
tersebut, hasil outputnya sebagai berikut.

Tabel 5.1.4.3

Distribusi jawaban responden mengenai supervisi kepala sekolah

SS S TS | STS
No Pernyataan

% % % %

Skor




Menurut Bapak/Ibu, penetapan sasaran

berorientasi pada peningkatan kinerja guru

58

40

2,5

45

100

Menurut Bapak/ibu, kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik terhadap

seluruh guru di sekolah.

74

26

100

Menurut Bapak/ibu, kepala sekolah
menetapkan sumber daya (manusia, informasi,

peralatan, dana) yang dibutuhkan.

63

38

100

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
mengkomunikasikan rancangan supervisi

akademik kepada guru.

70

30

100

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah menyusun

jadwal supervisi akademik.

63

38

100

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah melakukan
pengecekan/pemeriksaan terhadap kurikulum

pembelajaran yang digunakan di sekolah.

70

30

100

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
mengawasi guru dalam mematuhi jadwal yang

ditentukan sekolah.

63

35

2,5

100

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
melaksanakan supervisi berorientasi pada

peningkatan kualitas pembelajaran.

63

35

2,5

100




Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
memberikan bimbingan kepada guru agar dapat

melaksanakan pembelajaran yang efektif.

68

33

46

100

10

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
membimbing guru dalam melaksanakan

penilaian hasil belajar.

63

38

100

11

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
membimbing guru untuk melakukan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK).

38

63

100

12

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
membimbing guru meningkatkan kompetensi

pedagogik.

45

55

100

13

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah memantau

pelaksanaan ujian mata pelajaran.

48

53

100

14

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah memantau

penacapaian hasil belajar siswa.

58

43

100

15

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah memantau

keterampilan mengajar guru..

55

45

100

16

Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah
berkoordinasi dengan guru untuk

melaksanakan inovasi pembelajaran

53

48

100
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Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah bertukar

pikiran dengan guru untuk menemukan solusi

17 65 35 0 0 100
dari permasalahan yang dihadapi guru dalam
pembelajaran.
Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah

18 | menginformasikan kekurangan guru dalam 45 | 48 7,5 0 100
melaksanakan pembelajaran.
Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah

19 | menginformasikan kepada guru penilaian 38 | 55 7,5 0 100
terhadap kinerja guru.
Menurut Bapak/ibu, Kepala sekolah

20 | melaksanakan tugasnya dalam pelaksanaan 58 | 38 5 0 100
supervisi akademik secara berkelanjutan.

Rata-Rata 57% | 41% | 1,38% | 0% | 100%

(sumber : data diolah 2020)

Dari data yang telah diolah pada tabel diatas dapat diperoleh data bahwasannya
mayoritas responden merasa puas terhadap lingkungan kerja. mayoritas responden
menjawab pernyataan diatas dengan rata-rata Sangat setuju sebesar 57%,
pernyataan yang menjawab Setuju dengan rata-rata sebesar 41%,penyataan yang
menjawab tidak setuju dengan rata-rata sebanyak 1,38%, serta responden yang
menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0%. Dengan kata lain responden merasa
puas terhadap pernyataan sangat setuju sebesar 55% pada indikator supervisi

kepala sekolah. Kemudian peneliti mendapat pernyataan yang paling mendominasi
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diatara pernyataan diatas. Dalam pernyataan sangat setuju/sangat sering terdapat

pada indikator “Menurut Bapak/ibu, kepala sekolah melaksanakan supervisi

akademik terhadap seluruh guru di sekolah ”. Sebesar 74%.

5.1.4.4 Kinerja guru

Dalam variabel kinerja guru, penulis memasukan 20 butir pernyataan yang

mempresentasekan indikator-indikator dari variabel-variabel tersebut, hasil
outputnya sebagai berikut.
Tabel 5.1.4.4
Distribusi jawaban responden mengenai kinerja guru
SS S TS STS
No Pernyataan Skor
% % % %
Saya menuliskan tujuan pembelajaran dalam
1 78 23 0 0 100
RPP sesuai dengan kurikulum.
Saya merumuskan materi sesuai dengan
2 75 23 2,5 0 100
kompetensi dasar.
Materi pelajaran yang tercantum dalam RPP
3 | sudah saya sesuaikan dengan karakteristik 73 | 25 | 0,25 | 25 | 100
siswa.
Saya menentukan metode sesuai dengan tujuan
4 75 25 0 0 100
pembelajaran.
Saya menggunakan sumber belajar yang
5 | bervariasi (tidak hanya menggunakan buku 68 | 33 0 0 100

pegangan siswa tetapi juga sumber-sumber lain




yang relevan).
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Saya melakukan kegiatan-kegiatan untuk

mempersiapkan siswa belajar (kehadiran,

6 63 35 2,5 0 100
kerapian, ketertiban, dan perlengkapan
pelajaran).
Saya memotivasi siswa pada saat membuka

7 70 30 0 0 100
pelajaran.
Saya menyampaikan tujuan pembelajaran

8 68 33 0 0 100
sebelum menyampaikan materi pembelajaran.
Saya mengaitkan materi pembelajaran

9 75 23 0 2,5 100
sekarang dengan pengalaman sebelumnya
Saya menyajikan materi sesuai dengan langkah

10 73 28 0 0 100
proses pembelajaran pada RPP.
Saya melaksanakan pembelajaran sesuai

11 73 28 0 0 100
dengan kompetensi yang akan dicapai
Saya menumbuhkan keceriaan dan antusisme

12 | siswa dalam belajar dengan suasana belajar 60 | 40 0 0 100
yang menyenangkan
Saya mengajak siswa mengingat kembali
materi yang telah dipelajari dalam kegiatan

13 63 38 0 0 100

belajar misalnya mengajukan pertanyaan

tentang proses, materi dan kejadian lainnya.




Saya memberikan kesimpulan materi di setiap
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14 50 50 0 0 100
akhir pelajaran.
Saya memberikan kegiatan/tugas khusus bagi
siswa yang belum mencapai kompetensi dan

15 45 55 0 0 100
kegiatan/tugas khusus bagi siswa yang telah
mencapai kompetensi.
Saya merancang alat evaluasi untuk mengukur

16 35 65 0 0 100
keberhasilan belajar siswa.
Saya menentukan aspek hasil belajar siswa

17 35 65 0 0 100
yang dievaluasi sesuai tujuan pembelajaran.
Bentuk dan prosedur penilaian yang saya

18 43 58 0 0 100
tentukan bervariasi.
Saya menggunakan hasil penilaian untuk

19 48 50 2,5 0 100
menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran.
Saya mengevaluasi kekurangan pada

20 48 53 0 0 100
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Rata-Rata 61% | 39% | 0,39% | 0,3% | 100%

(sumber : data diolah 2020)

Dari data yang telah diolah pada tabel diatas dapat diperoleh data bahwasannya

mayoritas responden merasa puas terhadap kinerja guru. mayoritas responden

menjawab pernyataan diatas dengan rata-rata Sangat setuju sebesar 61%,

pernyataan yang menjawab Setuju dengan rata-rata sebesar 39%,penyataan yang

menjawab tidak setuju dengan rata-rata sebanyak 0,39%, serta responden yang
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menjawab Sangat tidak setuju sebanyak 0,3%. Dengan kata lain responden merasa
puas terhadap pernyataan sangat setuju sebesar 55% pada indikator kinerja guru.
Kemudian peneliti mendapat pernyataan yang paling mendominasi dalam
pernyataan, sangat setuju/sangat sering terdapat pada indikator “Saya menuliskan
tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan kurikulum” sebesar 78%.
5.2 Metode Analisis Data
5.2.1 Uji Kualitas Data
5.2.1.1 Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan atau keaslian suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid
dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total, apabila
hasil korelasi r lebih besar 0,30 maka dikatakan valid sedangkan apabila nilai
r lebih kecil dari 0,30 maka instrument tersebut dapat dikatakan tidak valid
(Sugiyono, 2017).
1. Uji Validitas Kompetensi Pedagogik ( X1)
Tabel 5.3.1.1

Uji Valibilitas Kompetensi pedagogik ( X1)

Corellations
Pearsoon Corellation 656"
X1.1 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID

N 40
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Pearsoon Corellation ,631

X1.2 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 574"

X1.3 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 763"

X1.4 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 374

X1.5 [ Sig (2-tailled) 0,017 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 318"

X1.6 | Sig (2-tailled) 0,045 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 543"

X1.7 [ Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 754"

X1.8 [ Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40

X1.9 | Pearsoon Corellation ,508™ VALID
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Sig (2-tailled) 0,001
N 40
Pearsoon Corellation 592"

X1.10 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 518"

X1.11 | Sig (2-tailled) 0,001 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 427

X1.12 | Sig (2-tailled) 0,006 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 487"

X1.13 | Sig (2-tailled) 0,001 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 530"

X1.14 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 537"

X1.15 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 631"

X1.16 VALID
Sig (2-tailled) 0,000
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N 40
Pearsoon Corellation 666"

X1.17 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 563"

X1.18 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 649"

X1.19 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 695"

X1.20 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 622"

X1.21 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 589"

X1.22 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 540"

X1.23 | Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
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Pearsoon Corellation 369"

X1.24 | Sig (2-tailled) 0,019 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 431"

X1.25 | Sig (2-tailled) 0,005 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 1

(X1) | Sig (2-tailled) 40
N

*. Corellation is significant at the 0.05 level (2-tailled).

**_Corellation is significant at the 0.01 level (2-tailled).

Berdasarkan hasil dari uji validitas bahwa semua instrumen mulai dari variable

Kompetensi Pedagogik ( X1 ) yang terdiri dari X1.1 sampai dengan X1.25 semua

menghasilkan nilai (r Hitung) >dari pada (r Tabel) sebesar 0.3044.

2. Uji Validitas Lingkungan Kerja ( X2)

Tabel 5.3.1.2

Uji Valibilitas Lingkungan Kerja ( X2)

Corellations
Pearsoon Corellation 371"
X2.1 Sig (2-tailled) 0,018 VALID
N 40
X2.2 Pearsoon Corellation 595" VALID
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Sig (2-tailled) 0,000
N 40
Pearsoon Corellation 531"
X2.3 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 7917
X2.4 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 7707
X2.5 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 692"
X2.6 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 607"
X2.7 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 619"
X2.8 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 669"
X2.9 VALID
Sig (2-tailled) 0,000
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N 40
Pearsoon Corellation 767"
X2.10 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 1
(X2) Sig (2-tailled)
N 40

*. Corellation is significant at the 0.05 level (2-tailled).

**_Corellation is significant at the 0.01 level (2-tailled).

Berdasarkan hasil dari uji validitas bahwa semua instrumen mulai dari variable

Lingkungan Kerja ( X2 ) yang terdiri dari X2.1 sampai dengan X2.10 semua

menghasilkan nilai (r Hitung) >dari pada (r Tabel) sebesar 0.3044.

3. Uji Validitas Supervisi Kepala Sekolah ( X3)

Tabel 5.3.1.3

Uji Valibilitas Supervisi Kepala sekolah ( X3)

Corellations
Pearsoon Corellation 633"
X3.1 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 647"
X3.2 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
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Pearsoon Corellation 434
X3.3 Sig (2-tailled) 0,005 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 752"
X3.4 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 754
X3.5 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 7197
X3.6 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 693"
X3.7 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 755"
X3.8 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 753"
X3.9 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
X3.10 Pearsoon Corellation 7397 VALID
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Sig (2-tailled) 0,000
N 40
Pearsoon Corellation 510"
X3.11 Sig (2-tailled) 0,001 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 648"
X3.12 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 799
X3.13 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 697"
X3.14 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 649"
X3.15 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 641"
X3.16 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 733"
X3.17 VALID
Sig (2-tailled) 0,000
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N 40
Pearsoon Corellation 541"
X3.18 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 569"
X3.19 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation ,704™
X3.20 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 1
(X3) Sig (2-tailled)
N 40

*, Corellation is significant at the 0.05 level (2-tailled).
**_Corellation is significant at the 0.01 level (2-tailled).
Berdasarkan hasil dari uji validitas bahwa semua instrumen mulai dari variable
Supervisi Kepala Sekolah ( X3) yang terdiri dari X3.1 sampai dengan X2.20 semua
menghasilkan nilai (r Hitung) >dari pada (r Tabel) sebesar 0.3044.
4. Uji Validitas Kinerja Guru (Y')
Tabel 5.3.1.4

Uji Valibilitas Kinerja Guru (Y)

Corellations




Y.l

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.2

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.3

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.4

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.5

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.6

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.7

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.8

Pearsoon Corellation

695
0,000
40
6747
0,000
40
721"
0,000
40
643"
0,000
40
660"
0,000
40
782"
0,000
40
692"
0,000
40

735"

VALID
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VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID




Sig (2-tailled)

N

Y.9

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.10

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.11

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.12

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.13

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.14

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

N

Y.15

Pearsoon Corellation

Sig (2-tailled)

0,000
40
619"
0,000
40
580"
0,000
40
762"
0,000
40
733"
0,000
40
574"
0,000
40
733"
0,000
40
682"

0,000
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VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID

VALID
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N 40
Pearsoon Corellation 450"
Y.16 Sig (2-tailled) 0,004 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 548"
Y.17 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 765"
Y.18 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 501"
Y.19 Sig (2-tailled) 0,001 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 680"
Y.20 Sig (2-tailled) 0,000 VALID
N 40
Pearsoon Corellation 1
(Y) Sig (2-tailled)
N 40

*, Corellation is significant at the 0.05 level (2-tailled).
**_Corellation is significant at the 0.01 level (2-tailled).
Berdasarkan hasil dari uji validitas bahwa semua instrumen mulai dari variable

Supervisi Kepala Sekolah ( Y') yang terdiri dari Y.1 sampai dengan Y.20 semua
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menghasilkan nilai (r Hitung) >dari pada (r Tabel) sebesar 0.3044.
5.2.1.2 Uji Realibilitas

Realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variable. Suatu variable katakan Reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha >0,60 ( Mudrajad, 2009:175).

Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan teknik Cronbanch Alpha. Suatu
instrumen diaktakan reliabel jika nilai Cronbanch Alpha lebih besar. suatu
instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal 0,6 (Sugiyono,
2017).

1. Uji Realibilitas Kompetensi Pedagogik ( X1)
Tabel 5.3.1.2

Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,906 25

2. Uji Realibilitas Lingkungan Kerja ( X2)
Tabel 5.3.1.3

Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,838 10




3. Uji Realibilitas Supervisi Kepala Sekolah ( X3)

Tabel 5.3.1.4

Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,933

20

4. Uji Realibilitas Kinerja Guru

Tabel 5.3.1.5

Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,931

20
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Dari hasil penelitian uji Realibilitas didapatkan semua nilai dari hasil variable

X1,X2,X3 dan Y semuanya menghasilkan nilai Alpha Cronbrach > 0,6

5.2.2 Uji Asumsi Klasik

5.2.2.1 Uji Normalitas Data

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian yang

diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik adalah

data yang menyerupai distribusi normal (data memusat di tengah baik itu mean,

modus, median). Uji distribusi normal merupakan syarat untuk semua uji statistik

(Gunawan 2017).
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Jika signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka, sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau Ho diterima. Jika signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka

sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Gunawan M.A.,

2015)
Tabel 5.2.2.1
Uji Normalitas Data Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,27203410
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive ,073
Negative -,124
Test Statistic 124
Asymp. Sig (2-tailled) ,122°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov smirnov nilai signifikansinya
sebesar 0,122 > 0,05, Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Residual berdistribusi
normal artinya Ho Diterima dan Hi Ditolak.
5.2.2.2 Heteroskadastisitas

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang
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lain tetap. Dengan kata lain apabila varians dari residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan yang lain berbeda, berarti hal tersebut dinamakan
heteroskedatisitas.

Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
dependen, maka ada indikasiterjadi Heteroskadastisitas. Hasil tampilan output
SPSS dengan jelas menunjukan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang
signifikan secara statistik pengaruh variabel dependen nilai absolut (AbsUT)
(Ghozali,2011:143).

Jika nilai signifikan (sig) antara variabel independen dengan absolut residual
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah Heteroskadastisitas.

Tabel 5.2.2.2

Uji Heteroskadastisitas

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Model B |Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) 3,30 3,896 ,849 402
7
Kompetensi pedagogik - ,053 -,230| -1,071 ,291
,056
Lingkungan kerja ,108 ,120 ,200 ,901 374
Supervisi kepala sekolah |,006 ,067 ,020 ,088 ,931

a. Dependent Variable: Abs_Res
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Tabel

Uji Heteroskadastisitas

Variabel Signifikan Keterangan
X1 0,291 Tidak terjadi Heteroskadastisitas
X2 0,374 Tidak terjadi Heteroskadastisitas
X3 0,931 Tidak terjadi Heteroskadastisitas

5.2.2.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
(korelasi) yang signifikan antar variable bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup
tinggi (signifikan), berarti ada aspek yang sama diukur pada variable bebas
(Gunawan M.A., 2015). Frish menyatakan multikolinearitas adalah adanya lebih
dari satu hubungan yang linier yang sempurna, dimana koefisien korelasi antar
variable = 1, sehingga koefisien regresi dari variable bebas tidak dapat ditentukan
dan standar errornya tidak terhingga.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan melihat VIF ( variance inflation factor
) dan nilai tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila

nilai VIF < 10, dan nilai tolerance > 0,1 ( Ghozali 2012;105 ).



Tabel. 5.2.2.3

VIF dan Tolerance
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Berdasarkan tabel diatas perhitungan nilai variance inflation factor (VIF)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B | Std. Error Beta t Sig | Tolerance VIF
1 (Constant) 6,827 6,593 1,035| ,307
KOMPETENSI ,596 ,089 ,736| 6,693| ,000 577 1,734
PEDAGOGIK (X1)
LINGKUNGAN ,236 ,203 ,132 1,162 ,253 541 1,850
KERJA (X2)
SUPERVISI ,066 114 ,070 ,584 | 563 489 2,043
KEPALA SEKOLAH
(X3)
a. Dependent Variable: KINERJA GURU

Menunjukan nilai VIF kompetensi pedagogik adalah 1,734 nilai VIF lingkungan

kerja adalah 1,850, nilai VIF supervisi kepala sekolah adalah 2,043 ini menunjukan

tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen

dalam model regresi. Hasil perhitungan juga menunjukan nilai tolerance masing-

masing variabel yaitu kompetensi pedagogik sebesar 0,577, lingkungan kerja 0,541,

supervisi kepala sekolah 0,489. Ini menunjukan tidak ada variabel independen yang

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1. Maka nilai tolerance tidak terjadi

multikolinieritas dalam model regresi.
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5.3 Analisis Regresi Linier Berganda
5.3.1 Dasar pengambilan keputusan uji t
5.3.1.1 Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel
X terhadap Variabel Y
5.3.1.2 Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka akan terdapat pengaruh
variabel X terhadap Y
Tabel 5.3.1

Uji Regresi linier berganda

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) 6,827 6,593 1,035 ,307
Kompetensi ,596 ,089 , /36 6,693 ,000
pedagogik
Lingkungan kerja ,236 ,203 132 1,162 ,253
Supervisi kepala ,066 114 ,070 ,584 ,563
sekolah

Dependent Variable: KINERJA GURU

Rumus t Tabel

ttabel = t (/2 ; n-k-1) =t (0,025 ; 36 ) = 2.028

5.3.2 Dasar pengambilan keputusan uji F
5.3.2.1 Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

5.3.2.2 Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh
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variabel X secara simultan terhadap variabel Y

Rumus F tabel

Ftabel =F (k;n-k)=F(3;37) = 2.86

5.3.3 Pengujian Hipotesis H1,H2,H3 dan uji t
5.3.3.1 Pengujian hipotesis pertama (H1)
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung 6,693 > t tabel 2,028 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y
5.3.3.2 Pengujian hipotesis kedua (H2)
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,253 >
0,05 dan nilai t hitung 1,162 < t tabel 2,028 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X2 terhadap Y
5.3.3.3 Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,563 <
0,05 dan nilai t hitung 0,584< t tabel 2,028 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H3 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X3 terhadap Y
5.3.3.4 Pengujian hipotesis keempat (H4)

Tabel 5.3.3.4

Uji Variabel secara simultan

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig
1 Regression 1243,433 3 414,478| 35,736 ,000P
Residual 417,542 36 11,598
Total 1660,975 39
a. Dependent Variable: KINERJA GURU
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b. Predictors: (Constant), SUPERVISI KEPALA SEKOLAH, KOMPETENSI
PEDAGOGIK, LINGKUNGAN KERJA

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1,X2,X3
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 35,736
> F tabel 2,86, sehingga dapat disimpulkan bahwa (H4) diterima yang berarti
terdapat pengaruh X1,X2 dan X3 secara simultan terhadap Y

5.3.4 Koefisien diterminasi ( R Square )

Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat
diterangkan oleh persamaan regresi terhadap varian total. Koefisien determinasi
atau R square (R?) bermakna seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel
bebas terhadap variable terikat. Nilai R? akan berkisar 0 sampai 1. Nilai R? = 1
menunjukkan bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi
atau variable bebas, baik x1, x2, dan X3 mampu menerangkan variable y sebesar
100% dan begitupula sebaliknya apabila R? = 0 menunjukkan tidak ada total varian

yang diterangkan oleh variable bebas dari persamaan regresi baik x1, x2, dan x3.

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 ,8652 , 749 , 728 3,406
a. Predictors: (Constant), SUPERVISI KEPALA SEKOLAH, KOMPETENSI
PEDAGOGIK, LINGKUNGAN KERJA

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R square sebesar 0,749 hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1,X2 dan X3 secara simultan terhadap

variabel Y adalah sebesar 74.9%
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5.4 Pembahasan Penilitian
5.4.1 Hasil Analisis Hipotesis kompetensi pedagogik

Hasil pengujian hipotesis kompetensi pedagogik menunjukkan nilai t hitung
sebesar 6,693 dengan taraf signifikan 0,000. Hal tersebut lebih kecil dari 0,05, yang
berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini kompetensi pedagogik berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, dimana ini terbukti bahwa pada level signifikan
(0.05), dengan demikian H1 diterima. Jadi kesimpulanya kompetensi pedagogik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan penelitian ini mengungkap-
kan bahwa kompetensi pedagogik berpengaruh langsung positif terhadap kinerja
Kinerja guru. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Afriyanti (2015) dari
Universitas Negeri Semarang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Gugus Sadewa dan
Bima Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen”.
5.4.2 Hasil Analisis Lingkungan kerja

Hasil hasil pengujian hipotesis lingkungan kerja menunjukkan nilai t hitung
sebesar 1,162 dengan taraf signifikansi 0,253tersebut besar dari 0.05, yang berarti
bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru, dimana ini terbukti bahwa pada level signifikan a (0.05), dengan demikian H2
ditolak. Jadi kesimpulannya lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Guru, sehingga hipotesis H2 “tidak berpengaruh terhadap kinerja guru”, ditolak.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Amiroso dan Mulyanto (2015),
yang mengemukakan bahwa penggunaan variabel kepuasan kerja sebagai variabel

intervening untuk variabel disiplin, lingkungan kerja, budaya organisasi, dan
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kompetensi tidak efektif. Penelitian Harahap dan Hidayat (2013), menyatakan
bahwa pengaruh langsung Lingkungan Kerja terhadap Kinerja lebih besar daripada
pengaruh tidak langsung (melalui variabel intervening Kepuasan Kerja).
5.4.3 Hasil Analisis supervisi kepala sekolah

Hasil pengujian hipotesis supervisi kepala sekolah menunjukkan T hitung
sebesar 0,584 dengan taraf signifikan sebesar 0,563. Hal tersebut lebih besar dari
0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini, supervisi kepala sekolah
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dimana ini terbukti bahwa pada
level signifikan a (0.05), dengan demikian H3 ditolak. Jadi kesimpulannya supervisi
kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru , sehingga
hipotesis H3 “ supervisi kepala sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru” (ditolak). Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat melaksanakan
supervisi akademik secara efektif diperlukan keterampilan konseptual,
interpersonal dan teknikal Salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan
supervisi akademik. Setiap kepala sekolah harus memiliki dan menguasai konsep
supervisi akademik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Margaret (2015) dari
Universitas Negeri Yogyakarta melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru
Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sleman”. Hanisah (2015)
dari Universitas Negeri Semarang melakuka penelitian yang berjudul “Pengaruh
Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Purbalingga”. Rifaldi (2014) dari Universitas

Negeri Surabaya melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Supervisi Kepala
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Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMK ADB

Invest Se-Kota Surabaya.

5.4.4 Hasil Analisis secara simultan kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan
supervisi kepala sekolah secara simultan terhadap kinerja guru. Pengaruh yang
besar kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru (produktivitas kerja), mengisyaratkan bahwa kompetensi
pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah kompetensi pedagogik,
lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah. Karena dengan dengan ditunjang
kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah yang baik
akan semakin meningkatkan berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Afriyanti (2015) dari Universitas Negeri
Semarang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik
terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Gugus Sadewa dan Bima Kecamatan
Kutowinangun Kabupaten Kebumen”dan Rifaldi (2014) dari Universitas Negeri
Surabaya melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah
dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMK ADB Invest Se-

Kota Surabaya”.

5.4.5 Koefisiensi Regresi (R Square)
Berdasarkan hasil penghitungan analisis regresi ganda (multiple regression)
diperoleh dari analisis tabel tersebut R square adalah 0,749. Sekor inilah merupakan

koefisien diterminasi, yang artinya 75% kontribusi ditentukan oleh kompetensi
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pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah sedangkan sisanya 25%
dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya (selain variabel dalam penelitian ini). Jadi
kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah secara

bersamasama memberikan kontribusi besar terhadap kinerja guru sebesar 75%.
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BAB 6
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

6.1.1 Ada pengaruh secara parsial kompetensi pedagogik, lingkungan kerja, dan
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar se
kecamatan simboro kabupaten mamuju

6.1.2 Ada pengaruh secara simultan kompetensi pedagogik, lingkungan kerja,
dan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah di Sekolah
Dasar se kecamatan simboro kabupaten mamuju

6.1.3 Yang paling dominan diantara kompetensi pedagogik, lingkungan kerja,
dan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar
se kecamatan simboro kabupaten mamuju adalah kompetensi pedagogik.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan saran-saran sebagai berikut :

6.2.1 Bagi Sekolah Se kecamatan simboro kabupaten mamuju
Diharapkan kompetensi pedagogik, lingkungan kerja serta supervisi kepala
sekolah hendaknya selalu terlaksana. sehingga penerapannya betul-betul

dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien
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6.2.2 Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai referensi untuk kelengkapan kepustakaan sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai salah satu tri dharma perguruan
tinggi.

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu diadakan pengembangan lebih lanjut hasil penelitian ini dengan
penelitian lainnya dengan memperhatikan pengaruh kompetensi pedagogik,
lingkungan kerja serta supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru, agar
tingkat pencapaian tujuan lebih berhasil dengan baik.

6.3 Implikasi

6.3.1 Implikasi teori
Selama ini masalah Kinerja Guru kurang mendapat perhatian yang serius baik
dari pihak instansi. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan adanya
usaha dalam hal peran kepala sekolah, pemberian kompensasi, kedisiplinan
guru dan pengembangan Sumber daya manusia agar kinerja guru akan
semakin meningkat

6.3.2 Implikasi manajerial
Kompetensi pedagogik ternyata berkontribusi positif terhadap Kinerja Guru.
Hendaknya keadaan seperti ini dipertahankan bahkan kalau bisa ditingkatkan
agar menciptakan guru yang berkualitas. hal tersebut perlu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan baik atas inisiatif sendiri maupun prakarsa

kepala sekolah atau pihak-pihak lain yang terkait.
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6.4 Keterbatasan
6.4.1 Peneliti tidak bisa mengontrol jawaban responden secara langsung, maka
dimungkinkan adanya bias didalam pengisian kuesioner
6.4.2 Sampel yang digunakan perlu ditambah jumlahnya sehingga hasil lebih
akurat

6.4.3 ini hanya guru sekolah dasar N se kecamatan simboro
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LAMPIRAN 4 HASIL ANALISIS DATA

e Variabel X1: Kompetensi pedagogik (r tabel = 0.3120, o. = 0.05 uji dua sisi)

Ujj Validitas ltem

Correlations
KOPETENSI
PEDAGOGIK (
1.1 ¥12 X13 X14 X158 X156 X7 X138 X138 AT | XA | a2 | a3 | oxiae | x5 | a6 | aar | s | e | 20 | a2 | a2 | x| x| x5 X1)

X111 Pearson Correlation 1 w0 | 6127 | s43” 1g” 368 380" 87 REX 279 189 092 238 24 238 | 4" | g7 428" 207 | 530" 261 260 308 163 283 56
Sig. (2-tailec) 023 000 000 007 020 016 014 155 081 219 574 035 042 13 006 007 006 063 000 104 108 053 14 077 000

N 40 40 i 40 40 i 40 40 i 40 40 i 4 40 i 4 40 40 4 40 40 4 40 40 i 40

X1.2 Pearson Correlation 359 1 6717 | 4e2” 387 a7 | 510 REE 212 218 201 267 256 261 200 | 5447 e | 5007 380° 262 066 231 2907 032 CE
Sig. (2-tailec) 023 il 001 o 74 008 01 43 189 a7 14 020 110 103 070 000 045 oot 016 022 647 152 013 843 000

N a0 10 i a0 10 i a0 10 i a0 10 i 1 10 i 1 10 10 1 10 10 i 10 10 i 10

X13 Pearson Correlation | 6127 5717 1] 63 506 03 | 532 473" 083 008 046 -037 170 095 166 70 | 4 a5 250 | 550 337 106 205 145 184 74
Sig. (2-tailed) 000 000 000 01 a7 000 02 608 957 776 g 204 559 205 091 006 04a 120 000 036 516 204 an 256 000

N 1 40 i 1 10 i 1 10 i 1 10 i 1 10 i 1 10 10 1 10 10 Jli 10 40 i 10

X1 4 Pearson Correlation 543" 452” 563" 1 68" 092 362" 518" n7 287 301 306 373 40" 5317 499" 457" 415" a” 557" 465 468" g’ 150 395 763
Sig. (2-tailec) 000 01 il 00 573 022 01 046 072 059 055 018 o7 il oot 003 008 004 000 003 002 008 356 012 000

N 40 40 i 40 40 i 40 40 i 40 40 i 4 40 i 4 40 40 4 40 40 Hi 40 40 i 40

X158 Pearson Comrelation | 418~ w7 | 506 369 [ 069 | 474" 27 002 106 -.085 -150 046 069 -037 031 262 287 162 231 4467 285 126 b -.08s 374
Sig. (2-tailed) 007 o o0t 020 670 002 435 989 517 601 356 778 673 820 861 102 10 N7 151 04 065 10 082 601 017

N 40 40 i 40 40 i 40 40 i 40 40 i 4 40 i 4 40 40 4 40 40 4 40 40 i 40

X1 6 Pearson Correlation 368 77 038 092 - 069 1 -068 349 132 255 -016 -038 103 -007 292 | 455 | 433 102 ) 320 135 -.008 -122 004 -.085 38
Sig. (2-tailed) 020 74 87 573 670 678 b 47 112 an 8 528 54 067 003 005 532 027 044 406 960 453 a8 603 045

N a0 10 i a0 10 i a0 10 i 1 10 i i 10 i i 10 W0 i 10 W0 i 10 10 i 10

X117 Pearson Correlation 3807 a7 | s 362 a7e” - 068 1 204 088 096 092 032 -029 168 024 351" 7 114 204 | 545 594" an 248 ars a5 5437
Sig. (2-tailed) 016 Jili] il 022 02 678 065 588 554 573 846 860 301 86 026 125 482 065 000 000 041 122 o7 041 000

N L 40 i L 40 i L 40 i L 40 i i 40 i i 40 10 i 40 10 Ei 40 40 i 40

X1 8 Paarson Correlation 387 s107 | 4" | AT 127 340 204 1 5007 | 504" 48" 4237 | 463" 31 [T a8 | a5 | s 17" E 226 000 "7 754"
Sig. (2-tailec) 014 001 002 001 435 027 065 001 000 006 007 003 037 002 001 000 015 002 000 007 018 162 | 1.000 173 000

N 40 40 i 40 40 i 40 40 i 40 40 i 4 40 i 4 40 40 4 40 40 4 40 40 i 40

X189 Paarson Correlation 121 133 083 7 002 132 088 502" 1 5037 4097 228 209 385 458" 212 383 a8 | 405 301 217 E 178 -.082 162 508
Sig. (2-tailec) 456 43 608 046 980 7 568 01 oot 01 156 197 o1 003 190 015 014 0o 058 178 038 b1 703 8 001

N a0 10 i a0 10 i a0 10 i a0 10 i 1 10 i 1 10 10 1 10 10 i 10 10 i 10

X110 Pearson Correlation 278 212 009 287 106 255 096 5947 503 1 45" 427" 385 506 261 184 290 495" ars 295 4007 356 213 074 054 5027
Sig. (2-tailed) 081 189 957 072 57 12 554 000 o 000 007 014 01 104 255 070 o0 07 084 o 023 108 651 741 000

N 1 40 i 1 10 i 1 10 i 1 10 i 1 10 i 1 10 10 1 10 10 Jli 10 40 i 10

%111 Pearson Correlation 199 N8 046 301 - 085 016 092 428" 199" 745" 1 507" 294 143" 103 076 139 5427 349 329 E 191 243 005 321 58
Sig. (2-tailec) 219 A 776 059 601 924 573 006 o 000 o 065 004 528 739 391 000 027 038 o7 238 130 476 044 001

N 40 40 i 40 40 i 40 40 i 40 40 i 4 40 i 4 40 40 4 40 40 Hi 40 40 i 40

X112 Pearson Correlation 092 201 -037 306 RE] -038 032 123" 208 | 422 507" 1 630" 392 186 175 -043 000 216 070 14 a7 | as0” e 47"
Sig. (2-tailed) 574 214 819 055 355 818 846 007 156 007 001 000 012 261 281 794 | 1000 180 568 184 039 002 007 001 006

N 40 40 i 40 40 i 40 40 i 40 40 i 4 40 i 4 40 40 4 40 40 4 40 40 i 40
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X113 Pearson Correlation | 335 367 1o | ard 046 03 | -0 | 463 209 | 388 ET 1w | a” 319 194 138 8 000 104 209 W’ 287 210 47"
Sig. (Mailed) 035 020 284 018 779 528 860 003 197 il 065 000 004 006 045 226 397 467 | 1000 524 061 0 072 193 001
N 4 4 10 40 4 4 40 40 4 4 40 40 40 4 40 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
114 Pearson Correlation | 3247 256 095 | 420" 089 | -007 g6 | am’ | 35 | s0sT | a4y | ae0 | e 1] 64 I 207 207 176 12| e 325 082 172 530
Sig. (Hailed) 042 10 559 007 673 964 an 037 il 001 004 012 004 000 087 040 200 063 2170 493 o 04 814 289 000
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 40 40 10 10 40 40 40 10 10 40 40 10 40 10
X115 Pearson Correlation 238 261 166 | 53 | -037 200 | -om || ame” 261 103 186 | 47 | s6d” 1] asd | e 238 401 317 141 a0 78| 058 103 57
Sig. (ailed) 130 103 305 000 50 067 886 002 003 A04 528 251 006 000 003 000 139 010 050 396 041 a7 720 528 000
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 40 40 10 10 40 10 40 10 10 10 40 10 40 10
X116 Pearson Correlation | 424" 200 20| eg” 0| 4| 3 | s 2102 184 076 D 276 | ass” 1| s 200 | 359 | 46 | 5 | 48 | an D 6317
Sig. (Mailed) 006 070 084 001 851 003 026 001 140 255 639 281 045 087 003 001 o 0 008 048 o 037 283 046 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
RE Pearson Correlation | 418” | Aa4” | 424" | 4m2” 262 | 431 a1 | om0 | a8 200 130 | 043 194 | 36 | 60 | 87 1| a7 | e | oasr | a7 270 134 094 | -018 666
Sig. (Mailed) il 000 006 003 A0 005 125 000 015 070 391 794 226 040 000 001 005 000 002 028 093 A0 565 g14 000
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 40 40 10 10 40 40 40 10 10 40 40 10 40 10
X118 Pearson Correlation | 4287 1y #s | a5 267 102 e | s | 3es | aesT | 5427 000 138 207 238 10 | 437 1] a5 | 4" oy 230 2857 m 056 563
Sig. (2ailed) 006 045 048 008 110 R AR 015 014 001 000 | 1000 397 200 439 K] 008 003 005 030 153 400 A97 13 000
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 10 40 10 10 10 10 40 10 10 10 40 10 40 10
X119 Pearson Correlation 207 | 007 u0 | 4 162 uy 204 | a5t | s | are 349 216 118 297 401 39 | 61T | 456 1 394 | a5y 236 265 295 10 649
Sig. (ailed) 063 001 120 004 7 027 065 002 010 07 027 180 467 063 010 023 000 003 012 026 143 098 085 501 000
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 10 40 10 10 10 10 40 10 10 10 40 10 40 10
¥1.20 Pearson Correlation | 538" 90 | sse” | sET 23 0 | a8t | s 01 205 320 070 000 179 32| a6 | ey | 43" 394" 1| 08 275 201 015 | a0 695
Sig. (Mailed) 000 016 000 000 151 044 000 000 059 064 038 668 | 1.000 270 080 008 002 008 o2 001 036 068 928 038 000
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 40 40 10 10 40 40 40 10 10 40 40 10 40 10
R Pearson Correlation 261 367 337 | ae5 | wE 13| s | w7 A7 | a0 376 114 104 M2 A4 R 353 | 505 1 455" 182 258 236 6227
Sig. (Hailed) A0 o 036 003 il 406 000 007 179 ik o7 494 524 493 386 048 028 ] 026 001 003 350 107 143 000
N 40 40 10 40 40 40 10 40 40 40 10 40 40 40 10 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥1.22 Pearson Correlation 260 066 106 | 468 205 | -008 24 | 369 | 39 | ase 491 a7 299 | 364 34| 06 270 230 23 a5 | 4sE S 589
Sig. (ailed) 105 687 516 002 065 960 o4 019 038 023 238 039 061 0 o4 001 093 153 143 086 003 000 005 012 000
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 40 40 10 10 40 10 40 10 10 10 40 10 40 10
X1.23 Pearson Correlation 208 23 08 | 44" 126 | -2 248 226 178 23 43 | as0” | s | a2 A78 33" 134 2867 265 291 152 | " 1] 60" | e 5407
Sig. (Mailed) 053 152 204 008 440 453 AN 162 mn 188 430 002 031 041 m 037 409 409 098 068 350 000 000 000 000
N 40 4 10 40 40 4 40 40 40 40 40 40 40 40 40 10 40 40 4 10 40 40 4 10 40 40
¥4 Pearson Corrzlation 163 390 145 150 78 04 75 000 | -062 074 o0s | g7 207 082 | -058 17 094 | -1 205 015 258 | 4357 | 607 1] ase” 369
Sig. (Hailed) kil 013 33 356 082 981 o7 | 1000 703 651 476 007 072 Aid 70 283 565 A7 065 928 107 005 000 001 019
N 40 10 10 40 40 10 10 40 40 40 10 40 40 40 10 10 40 40 40 10 10 40 40 10 40 10
X1.25 Pearson Correlation 283 032 184 | 395 | o085 | -085 325" 17 162 054 L 210 M2 103 g | -018 056 0 329 26 | 2w | 637 | 48 1 a7
Sig. (ailed) 077 843 256 012 601 603 o4 473 8 74 044 001 193 289 528 046 814 KL 50 038 143 02 000 001 008
N 10 10 10 40 10 10 10 40 10 10 10 40 10 10 10 10 10 10 40 10 10 10 40 10 40 10
KOPETENSIPEDAGOGIK ~ Pearson Correlation | 656™ | 631" | &74" | 7637 | 374 e | s | s | osee” | se” | seT | a2 | st | osa” | s | em” | s66 | s63 | 649 | 695 | 6220 | seg” | 540 w69 | 431" 1
(x1) Sig. (Mailed) 000 000 000 000 07 045 000 000 001 000 o0t 006 001 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 019 005
N 40 4 10 40 40 4 4 40 40 40 4 40 40 40 4 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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e Variabel X2: Lingkungan kerja (r tabel = 0.3120, a = 0.05 uji dua sisi)

Correlations
LINGKUNGA
N KERJA (X2
x2.1 X232 X2.3 ¥2.4 X2.5 X2.6 X27 X2.8 ¥2.9 %210 )
¥2.1 Pearson Correlation 1 387 339 AT 153 -016 084 016 164 363 an’
Sig. (2-tailed) 015 033 291 346 922 606 923 3N 015 018
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2 Pearson Gorrelation a7 1 186 426" 377 259 T 153 080 A1 595
Sig. (2-ailed) 015 251 006 018 106 017 345 593 001 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
%23 Pearson Correlation 330 186 1 526 4747 080 258 279 230 358 531
Sig. (2ailed) 033 251 000 002 582 112 081 153 023 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥2.4 Pearson Correlation REZ 426 526 1 77T 559 243 459" 385 559 791"
Sig. (2-tailed) 201 006 000 000 000 130 001 014 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.5 Pearson Gorrelation 153 317 414" Kiza 1 e 250 381 378 5947 770"
Sig. (2-ailed) 346 018 002 000 000 120 015 016 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.6 Pearson Correlation -016 259 080 559 615" 1 376 304 5047 488" 692"
Sig. (2ailed) 8922 106 582 000 000 017 057 001 001 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥2.7 Pearson Correlation 084 377 255 243 250 376 1 376 453 3507 607
Sig. (2-tailed) 606 017 12 130 120 017 07 003 027 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X2.8 Pearson Correlation 016 153 279 499" 381 304 76 1 629 319 619
Sig. (2-ailed) 973 345 081 001 015 057 017 .000 045 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥2.0 Pearson Correlation 164 090 230 385 378 5047 4537 629 1 391 669
Sig. (2ailed) 31 593 153 014 016 001 003 000 013 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥2.10 Pearson Correlation 387 A1 358 559 594 488" 350 319 391 1 767
Sig. (2-tailed) 015 001 023 000 000 001 027 045 013 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
LINGKUNGAN KERJA(  Pearson Correlation 371 £O5 £ 7917 770" 597 B07 619" 669 67 1
x2) Sig. (2-tailed) 018 000 000 000 000 000 000 .000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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e Variabel X3: Supervisi kepala sekolah (r tabel = 0.3120, a. = 0.05 uji dua sisi)

Correlations
SUPERVISI
KEPALA
SEKOLAH (
¥3.1 ¥3.2 ¥3.3 X34 X35 X316 X7 X318 ¥3.9 N340 | | ez | wa3 | aad | X315 | A6 | X7 | w348 | w319 | 1320 X3)
3.1 Pearson Comslation 1| &0 | 497 | me0” | 407 360 238 | 404" | 408" 308 260 286 326 | 403 350 133 | A48 203 | M3 | &7 6337
Sig. (2tailed) 000 001 000 001 022 139 001 009 053 105 an4 040 010 Jipk] 413 000 208 008 000 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥3.2 Pearson Correlation | 560" 1 a7 | 7e2" | g0 | s | s | a8 | a7’ 394 282 263 205 320 285 142 | 435 220 2% | 489 647"
Sig. (2tailed) 000 001 000 000 001 000 006 002 012 a8 A01 065 044 075 382 005 73 142 001 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
%33 Pearson Correlation | 497" | 507 1 s070 | a6 282 192 288 345 360" 387 285 116 A70 -078 090 189 -03 215 164 4347
Sig. (2ailed) 001 001 001 002 078 236 an 029 03 014 a74 475 205 633 579 242 448 182 312 005
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X34 Pearson Correlation | 5607 | 762 | 07 1 7327 | 57 | 4zt | s | sua | m07 A6a | 482" | m3 | s417 395 251 549" 308 236 | 489 757"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 000 001 006 000 000 001 207 002 001 000 012 118 000 053 142 001 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 10
X35 Pearson Correlation | 497" | G200 | 467 | 73 1 620 | &5 | 578 | E78 | 7ET 387 | 493" | s | 4m3” 27 297 | 408 052 25 | 5137 754"
Sig. (2tailed) 001 000 002 000 000 000 000 000 000 a4 001 000 002 033 062 009 750 182 001 000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X356 Pearson Comslation 360 | 5247 282 | 847 | s 1| & | g | sma | G20 282 a7 | s34 395 | 470" | s49” 220 145 207 g
Sig. (2-tailed) 022 001 a8 001 000 000 000 000 000 a8 ik 001 006 012 002 000 73 370 011 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥37 Pearson Correlation 2 | s 192 | s | osis | e 1 433" | oerd | sm” 288 392 | 517 301 261 502" A 300 204 | 503 Fa3
Sig. (2tailed) 139 000 236 006 000 000 002 000 000 an 012 001 060 403 001 037 060 066 001 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X338 Pearson Comelation | 494" | 425" 288 | g2 | A78 | e28 | amd 1| &8 | E15 288 | 485 | 07 | se” | A4 36 | 7200 300 207 EItS 755
Sig. (2ailed) 001 006 a7 000 000 000 002 000 000 an 002 000 000 000 047 000 060 479 029 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
3.9 Pearson Correlation | 405" | 478" a5 | sed” | e | sed | ena | s7E 1 875 M| w3 | s | asy 33 | 4097 386 248 M| BE 783
Sig. (2-tailed) 009 002 029 000 000 000 000 000 000 046 008 000 002 033 009 014 124 028 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 10
%310 Pearson Correlation 308 394 3600 | s07 | 787 | e | &mT | 578 | 675 1 4937 | se7 | 6330 | am3” 37 | 504 | 406" 135 215 330 739"
Sig. (2tailed) 053 012 Jipk] 001 000 000 000 000 000 001 000 000 002 033 001 009 405 182 033 000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
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X311 Pearson Correlation 260 282 387 168 287 282 288 298 Era 1 a7 297 248 182 33 135 281 413" 273 5107
Sig. (2tailed) 105 078 014 207 014 078 072 o 046 001 004 062 17 2682 042 405 079 002 088 001
N 40 40 40 a0 40 40 40 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0
X3.12 Pearson Correlation 286 263 285 | 487 | 483 a7y 397 | aes | o3 | omeT | aat” 1 640 73 | omeT | ase I 344 302 27 48
Sig. (2tailed) 74 401 074 .02 001 018 012 002 .08 000 004 .000 .02 008 003 028 030 059 479 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
X313 Pearson Correlation 306 295 Me | om3 | os0” | s osaT | g0 | ss | san 207 | gag” 1| 88 | 50 | 704 | 6EE 394 359 | 426 789
Sig. (2tailed) 040 065 AT 001 000 001 001 000 000 000 062 000 000 000 000 000 012 023 006 000
N 40 40 40 a0 40 40 40 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0
X314 Pearson Correlation | 403" 30 a0 | osaT | aman | 430 301 5027 | 483 | am3” 28 | a7 | s 1 &6 | 800" | 4l 275 177 336 897
Sig. (2tailed) 010 044 205 000 002 006 060 .000 .02 002 Rbx| 002 .000 000 .000 000 086 275 034 000
N 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 10
X315 Pearson Correlation 359’ 285 | -078 e | 37 395 26 | sm” 18 | 37 a0 | wmd” | sse | eaE 1| 548 | 708 | S4T 285 | 463 649
Sig. (2tailec) 03 075 633 012 033 012 103 000 033 033 262 008 000 000 000 000 000 075 003 000
N 40 40 40 a0 40 40 40 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0
X3.16 Pearson Correlation 133 142 090 251 297 | 470" | s02” 36 | 409 | s04 323 | ass” | 047 go0” | A48 1 457 | 495 392 | 4" £
Sig. (2tailed) 413 382 579 118 062 002 001 047 009 001 042 003 .000 000 000 003 001 012 007 000
N 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 10
X317 Pearson Correlation | 548" | 435 489 | sag” | 406" | mag” an | o 386 | 406" 135 8 | e | oen” | 08 | esr” 1] 44" 367 | ard 733
Sig. (2tailec) 000 005 242 000 009 000 037 000 014 009 405 028 000 000 000 003 004 020 002 000
N 40 40 40 a0 40 40 40 40 a0 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0
X318 Pearson Correlation 203 220 -031 308 052 220 300 300 248 135 281 EIS 304 275 | sa7 | 405 | 4" 1 706 | 486 417
Sig. (2tailed) 208 173 848 053 750 4T3 060 060 124 AD5 079 030 012 086 000 o0 004 000 001 000
N 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 10
X319 Pearson Correlation | 413" 236 215 236 215 145 204 N7 u7 25 | 413 302 359 A77 285 382 367 | 706 1 684" 69
Sig. (2tailec) 008 142 182 142 182 310 066 179 028 182 002 059 023 78 075 012 020 000 000 000
N 40 a0 40 a0 40 40 a0 40 a0 40 40 a0 40 a0 40 40 a0 40 a0 40 a0
X3.20 Pearson Correlation | 578 439" 164 | 489 | A137 397 | s03” 36 | 616 330 273 27 | a2 336 | 4837 | a2 | 4T | ase TS 1 04"
Sig. (2ailed) 000 001 a2 001 001 o 001 029 000 033 088 179 006 034 003 007 002 001 000 000
N 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 40 10 40 10 40 10
SUPERVISI KEPALA Pearson Correlation | 637 g7 | a4 | s | rsd | et | oeey | o7ss | o7s3 | o | om0 | ede | 7o g7 | Eao | e | 73 | s 5690 | 7047 1
SEKOLAH (X3) Sig. (2-taileq) 000 000 008 000 000 000 000 000 000 000 001 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed),
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e Variabel Y: Kinerja Guru (r tabel = 0.3120, a = 0.05 uji dua sisi)

Correlations

KINERJA

Y1 ¥2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 ¥ Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Ya7 Y18 Y19 Y20 GURU (Y)

Y1 Pearson Comelation 1 g2 | 622 | A8 265 378 | mE2 207 | 529 339 | s 25 | 539 247 144 270 347 225 273 95
Sig. (ailed) 000 .000 001 098 016 000 001 .000 033 000 .000 041 000 125 74 092 03 163 089 000

N 40 10 10 40 10 10 40 10 10 40 10 a0 10 40 a0 10 40 a0 10 40 10

Y2 Pearson Comrelation | 502" 1 658 | 491" 259 | 428" | s3I 473 | 476 33 6700 | 470" 4" | 58517 196 089 299 a0 27 223 6747
Sig. (-ailed) 000 .000 001 106 006 001 02 002 035 000 002 010 000 225 584 061 091 091 167 000

N 40 10 10 40 10 10 40 10 10 40 10 Q0 10 10 Q0 10 10 Q0 10 10 10

Y3 Pearson Comrelation | 6277 658 1 793 53 | eE6 | AT1 3 | st | a0e” g6 | n” 253 204 335 226 a0 | 407 036 363 7
Sig. (-ailed) 000 000 000 000 .000 002 a1 001 009 000 .000 115 065 035 161 0% 009 426 021 000

N 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

V4 Pearson Correlaton | 518" | 491" | 793" 1| 700" | s 262 230 385 | 4200 | 4207 | msg” 030 231 | 408" 303 | 4" | 4o -083 318 643
Sig. (Hailed) 001 001 .000 000 .000 117 032 014 007 007 000 855 152 009 058 006 001 746 046 000

N 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

V5 Pearsan Correlation 265 250 | su | 700 1| a4 128 | sad” 365 200 200 | 4147 234 ard | e 387 397 | sa7 o083 | sEa 660
Sig. (-ailed) 098 106 .000 000 .000 A3 000 021 070 070 008 146 018 000 011 011 000 610 000 000

N 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

V6 Pearsan Carrelation are | a8 | es6 | 53 | 674 1] s | e 407 ard | T | sn” 288 | 464 | 579 | aeg” | as” | 639 S 782"
Sig. (ailed) 016 006 .000 000 000 000 000 010 017 002 .000 072 003 .000 004 004 .000 089 001 000

N 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

Y7 Pearson Comelation | 562" 513 | 471 252 128 | s 1 sal | 673 | 487 696 | 690 94 | 436 263 137 252 E T 295 6927
Sig. (2-aled) 000 01 002 117 431 .000 00 .000 003 00 .000 012 005 A01 398 a7 031 004 065 000

N 40 10 10 40 10 10 40 10 10 40 10 0 10 10 0 10 10 0 10 10 10

Y8 Pearson Comrelation | 5217 473 325 339" 544" | 674 | 594 1 4547 | 409 5207 | 4147 s | ser | M3 397 397 | seT 77 339 735
Sig. (2-ailed) 001 02 041 032 00 .000 .000 .003 009 00 008 029 000 008 011 011 .000 017 032 000

N 40 40 10 40 40 10 40 40 10 40 40 40 10 40 40 10 40 40 10 40 10

Y9 Pearson Comrelation | 529" 476 | 523 385 365 407 | 673 454" 1 345 625 | 527 301 a7 369 -070 192 261 a07 225 6197
Sig. (ailed) 000 02 001 014 0 010 000 03 029 000 .000 059 007 019 668 235 103 A1 162 000

N 40 10 10 40 10 10 40 10 10 40 10 a0 10 40 a0 10 40 a0 10 40 10

Y10 Pearson Comelation 339 33| aoe | 20 290 3t | es” 400" 345 1 498" 297 132 | 5047 219 217 00 | 416 | 405 362 560
Sig. (2-tailed) 033 035 009 007 a7 017 003 009 029 001 063 036 001 A74 178 540 008 009 a7 000

N 40 10 10 40 10 10 40 10 10 40 10 a0 10 40 a0 10 40 a0 10 40 10
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(2T Pearson Correlation | 7a4” | 6707 | 626" | 420" 200 | 47e” | ses” | om0 | 2 | aeg” 1| 78| Eed” | 6E 337 400 00 | 4167 303 362 762"
Sig. (2tailed) 000 000 000 007 070 002 000 000 000 001 000 000 000 036 540 540 008 058 ik 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y12 Pearson Correlation | 538" | 470 | 727 | mes” | a4 | smT | ee0 | w4 | s 297 | s 1 427" 306 | 4 71 278 | 406 206 | 470 733
Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 008 000 .000 .008 .000 063 .000 007 055 006 201 082 00 203 .02 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 10
IZE Pearson Conelation 325 4017 253 030 234 288 304" 34 301 37 | e | 420 1 569 389’ 027 135 353 | e | s 574"
Sig. (2tailed) 084 010 115 855 146 an 012 029 059 036 .000 007 000 013 868 A5 026 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y14 Pearson Correlation | 5387 | 551 294 231 ard | as | a36 | msr | w7 | 04 | 616 306 | 568 1 503 210 g | ss | s50 | 651 733"
Sig. (2ailed) 000 000 065 152 018 003 005 000 007 001 000 058 000 001 104 048 000 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0
Y15 Pearson Correlation 247 196 335 | 406" | s | AT9T 261 | 413 360" 219 332 | " 389 | 5037 1| 498" | aes | 646 267 | s 682"
Sig. (2tailed) 125 225 035 009 000 000 101 008 019 474 036 006 013 001 001 001 000 096 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y16 Pearson Conelation 144 089 226 303 397 | e 137 397 -070 N7 400 AT 027 210 | 408 1 6700 | &3 163 352 450"
Sig. (2-tailed) and 584 461 058 01 004 398 01 668 478 540 201 868 194 00 .000 .000 314 026 004
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 10
Y17 Pearson Conelation 270 299 39 | 47 307 | 4es” 252 397 192 100 100 278 138 e | aes | 0 1 535 258 357 545"
Sig. (2tailed) 092 064 038 006 o1 004 417 o 235 540 540 082 405 048 00 000 000 106 026 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Y18 Pearson Camelation 347 271 407 | see | se7 | 630 342 | seT 261 46 | 46 | 496 383 | 556 | 646 | 538 | A3 1 589 | 6007 765
Sig. (2ailed) 03 001 009 001 000 000 03 000 103 008 008 001 026 000 000 000 000 000 000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0
Y19 Pearson Correlation 225 a7 036 - 053 083 21| A 377 q07 | 405" 303 206 | 63 | 5507 267 163 259 | s8g 1| 408" 501”7
Sig. (2tailed) 163 091 826 746 610 089 004 017 A1 009 058 203 000 000 096 14 106 000 009 001
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
¥.20 Pearson Conelation 273 223 363 g | s | osn” 295 339 225 362 w2 | 4700 | 500 | 651 | 7E0 352 352 | s00” | a08” 1 680
Sig. (2-tailed) 089 467 o 046 000 00 065 032 162 0 022 002 .000 .000 .000 026 026 .000 009 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 10
KINERJAGURU (Y) Pearson Corelation | o5 | 674" | 720" | 643 | 60 | 782" | 602 | 736 | &19 | se0” | 7er” | 73 | sva” | ar | eer | as0” | men | 7es | s0tT | eed” 1
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 004 000 000 o0 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 a0

**. Carrelation is significant atthe 0.01 leval (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 lavel (2-tailed).
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Uji Reliabilitas Item

Variabel X1: Kompetensi pedagogik (o = 0.50)

Case Processing Summary

i %
Cases Walid 40 1000
Excluded? 0 0
Tatal 40 1000
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha  Standardized [tems I of ltems

C am6) 809 2%

Variabel X2: Lingkungan kerja (o = 0.50)

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 40 1000
Excluded® 0 0
Total 40 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha  Standardized ltems M ooftems

C 1) 843 10

Nilai Cronbach’s
Alpha 0.906 > 0.50

Nilai Cronbach’s
Alpha 0.838 > 0.50
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Variabel X3: Supervisi kepala sekolah (a = 0.50)

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 40 100,0
Excluded® 0 0
Total 40 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha  Standardized ltems [ of ltems

C 933) 935

20

Variabel Y: Kinerja Guru (a = 0.50)

Case Processing Summary

i %
Cases Walid 40 100,0
Excluded? 0 0
Total 40 100,0
a. Listwise deletion hased on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Bazedon
Cronbach's Alpha  Standardized Items M oof ltems
C o) 932 20

Nilai Cronbach’s
’ Alpha 0.933 > 0.50

Nilai Cronbach’s
Alpha 0.931 > 0.50
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UJI STATISTIK DESKRIPTIF (RESPONDEN DAN ITEM)

1) Deskriptif Responden

Nama

Freguency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Valid Abd. Rahman A 5.Pd 1 2,5 25 245
Almaida 5.Pd 1 2,5 2,5 50
Asmira 5.Pd 1 2,5 2,5 7.4
Asrah 5.Pd 1 2,5 2,5 10,0
Bulyana M 5.FPd 1 2,5 2,5 125
Delima S.Pd 1 2,5 2,5 150
Diana Pudji Saputri 5.Pd 1 24 25 175
H. Mansur Sona, 5.FPd., M.Pd 1 24 2h 200
Harbina Hs, 5.Pd 1 2,5 2,5 225
Hasmirah 5.Pd 1 2,5 2,5 250
Helmina 5.Pd 1 2,5 2,5 275
HJ musdalipa S.Pd 1 2,5 2,5 30,0
Hj Murjannah 5.Pd 1 2,5 2,5 325
Hj. Rahmawati, 5.Pd 1 2,5 2,5 350
Hj. Sri Andayani Akbar, S.Pd 1 2,5 2,5 KRl
Hj. Supriati, 5.Pd, M.Pd 1 2,5 2,5 400
Humaerah 5.Pd 1 24 25 425
Husnawiah 5.Pd.l 1 24 2h 450
Indrawati 5.Pd 1 2,5 2,5 475
Jumliah 5.Pd 1 2,5 2,5 50,0
Kadijah 5.Pd 1 2,5 2,5 525
Kasma Samad 5.Pd 1 24 2h 5510
Marlina 5.Pd 1 2,5 2,5 7.5
Mawarwati SP 1 2,5 2,5 60,0
Murni 5.Pd 1 25 25 62,5
Mustamin, S.Pd.l 1 2,5 2,5 65,0
Mur aisyah 5.Pd 1 2,5 2.5 67,5
MurHasanah 5 Pd.l 1 24 2h 700
Murmaniah 5.Pd.| 1 2,5 2.5 725
Fahmawati S.Pd 1 2,5 2,5 750
Rasnah 5.Pd 1 25 25 775
Fosdiana S.Pd 1 2,5 2,5 a0,0
Rosmiati Rasyid 5.Pd 1 25 25 B25
Salmiati S.Pd 1 2,5 25 250
Samirna Rady, 5.Pd 1 2,5 2.5 ar.a
Sitti Halimah Thalib S.Pd 1 2,5 25 00
Soraya S.Pd 1 2,5 2.5 925
ST. Murlaela, 5.Pd 1 2,5 25 950
ST.Ramlah B 5.Pd 1 25 25 ars
Zainal, S.Pd 1 2,5 25 1000

Total 40 100,0 100,0
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Jenis_Kelamin

Frequency Fercent YWalid Percent  Cumulative Percent
Walid Laki-Laki 4 10,0 10,0 10,0
Ferempuan 36 40,0 40,0 100,0

Total 40 100,0 100,0

Umur

Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid 15-25 1 25 25 25
26-35 a8 20,0 20,0 2245
36-45 18 450 450 67,5
=46 13 32,5 32,5 100,0

Total 40 100,0 1000

Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 51 38 85,0 85,0 850
g2 2 5,0 50 100,0

Total 40 100,0 100,0

2) Deskriptif Item Pernyataan
Item Kompetensi pedagogik (X1)

X141
Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid fidak setuju 1 25 25 25
setuju 16 40,0 40,0 42,5
sangat setuju 23 7.5 57,5 100,0
Total 40 100,0 1000
X12
Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 18 450 450 450
sangat setuju 22 55,0 55,0 100,0
Total 40 1000 100,0
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X1.3

Frequency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju ] 12,5 12,5 12,5
setuju 18 475 475 0,0
sangat setuju 16 40,0 40,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X14
Frequency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 16 40,0 40,0 40,0
sangat setuju 24 60,0 60,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X15
Frequency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 21 525 525 525
sangat setuju 149 47 5 47 5 100,0
Total 40 100,0 100,0
X16
Fragquency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Walid sangattidak setuju 1 25 25 25
tidak setuju 1 258 25 50
setuju 12 30,0 30,0 35,0
sandgat setuju 26 65,0 65,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.7
Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
Yalid tidak setuju 13 325 325 325
setuju 15 75 75 70,0
sangat setuju 12 30,0 300 100,0
Total 40 100,0 100,0
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X1.8

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 2 5,0 50 50
setuju 16 40,0 40,0 450
sangat setuju 22 55,0 55,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X19
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 25 2,5 2,5
setuju 17 425 425 450
sangat setuju 22 55,0 55,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.10
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 25 2,5 25
setuju 13 325 325 350
sangat setuju 26 65,0 64,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.11
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 25 2,5 25
setuju 15 375 s 40,0
sangat setuju 24 60,0 60,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.12
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 20 50,0 50,0 50,0
sangat setuju 20 50,0 50,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
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X1.13

Frequency Fercent YWalid Fercent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 245 25 25
setuju 18 450 450 475
sangat setuju 21 525 5245 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.14
Frequency Fercent YWalid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 245 25 25
setuju 10 250 250 275
sangat setuju 249 724 7248 100,0
Total 40 100,0 100,0
X115
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 24 24 24
setuju 14 350 350 arhs
sangat setuju 26 62,5 62,56 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.16
Freguency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 2 5.0 50 50
sefuju 22 550 550 60,0
sangat setuju 16 40,0 40,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.17
Frequency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 2 50 50 50
setuju 13 325 a5 75
sangat setuju 25 625 625 100,0
Total 40 100,0 100,0
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X1.18

Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 4 10,0 10,0 10,0
setuju 16 40,0 40,0 50,0
sangat setuju 20 50,0 50,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.19
Frequency Fercent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid tidak setuju 2 50 5.0 5.0
setuju 21 525 525 576
sangat setuju 17 425 425 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.20
Frequency Fercent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid ticak setuju B 15,0 15,0 15,0
setuju 16 40,0 40,0 550
sangat setuju 18 450 450 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.21
Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Walid ticak setuju 4 10,0 10,0 10,0
setuju 17 424 424 h24
sangat setuju 19 47 & 47 5 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.22
Freguency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid sefuju 12 300 300 300
sangat setuju 28 70,0 70,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
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X1.23

Frequency FPercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 13 324 325 325
sangat setuju 27 67,5 67,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.24
Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 14 350 35,0 350
sangat setuju 26 65,0 Ga,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X1.25
Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid tidak setuju 1 24 24 24
setuju 15 A KT 40,0
sangat setuju 24 60,0 60,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Item Lingkungan Kerja (X2)
xX21
Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
walid setuju g 22,5 22,5 22,5
sangat setuju N 775 75 100,0
Total 40 100,0 100,0
x22
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid sangat tidak setuju 1 25 25 25
fidak setuju 1 25 25 50
setuju 18 40,0 40,0 45,0
sangat setuju 22 55,0 55,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
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X2.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
“Walid setuju 11 27,5 27,58 27,5
sangat setuju 24 725 72,58 100,0
Total 40 100,0 100,0
X24
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
“Walid setuju 16 40,0 40,0 40,0
sangat setuju 24 60,0 60,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X25
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
“Walid setuju 21 52,5 52,5 52,5
sangat setuju 14 47 &5 47 5 100,0
Total 40 100,0 100,0
X26
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
“Walid tidak setuju 2 20,0 20,0 20,0
setuju 16 40,0 40,0 50,0
sangat setuju 16 40,0 40,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
27
Frequency Percent “alid Percent Cumulative Percent
“alid tidak setuju 2 5.0 5.0 5.0
setuju 18 47.5 47.5 52,5
sangat setuju 149 47,5 47,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
X28
Frequency Percent “alid Percent Cumulative Percent
Walid tidak setuju 2 5,0 5.0 5,0
setuju 22 55,0 55,0 60,0
sangat setuju 16 40,0 40,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X29
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
“Walid tidak sefuju 2 5.0 5.0 5,0
setuju 20 50,0 50,0 550
sangat setuju 18 450 450 100,0
Total 40 100,0 100,0
X210
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 25 25 25
setuju 18 450 450 47.5
sangat setuju 21 52,48 52,8 100,0
Total 40 100,0 100,0
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Item Supervisi kepala sekolah (X3)

%x3.1
Freguency Fercent Walid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 25 25 25
setuju 16 40,0 40,0 425
sangat sefuju 23 a7.a a7.a 100,0
Total 40 100,0 100,0
X3.2
Freguency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 12 30,0 30,0 00
sangat setuju 28 o0 o0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Xx3.3
Frequency Fercent Walid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 15 375 s 7A
sangat setuju 25 G245 6245 100,0
Tatal 40 100,0 1000
X3.4
Freguency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 12 30,0 30,0 oo
sangat sefuju 28 70,0 70,0 1000
Total 40 100,0 100,0
X3.5
Freguency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
valid setuju 15 37,5 375 IT5
sangat sefuju 25 62,5 G245 100,0
Total 40 100,0 100,0
X3.6
Freguency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
WValid setuju 12 30,0 30,0 00
sangat setuju 28 o0 o0 100,0
Total 40 100,0 100,0
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X3.7

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 24 24 24
setuju 14 35,0 350 Th
sangat setuju 25 625 6245 1000
Total 40 100,0 100,0
X3.8
Frequency FPercent YWalid Fercent  Cumulative Percent
Walid tidak setuju 1 24 24 24
setuju 14 35,0 350 375
sangat setuju 25 625 6245 1000
Total 40 100,0 100,0
X3.9
Frequency FPercent YWalid Fercent  Cumulative Percent
Walid setuju 13 325 325 325
sangat setuju 27 67,5 67,5 1000
Total 40 100,0 100,0
X3.10
Frequency FPercent YWalid Fercent  Cumulative Percent
walid setuju 15 375 375 375
sangat setuju 25 G256 G256 100.0
Total 40 100,0 100,0
X3.11
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 25 625 62,5 625
sangat setuju 15 arh arh 1000
Total 40 100,0 100,0
X3.12
Frequency Percent YValid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 22 55,0 55,0 550
sangat setuju 18 450 450 1000
Total 40 100,0 100,0
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X3.13

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 21 525 525 525
sangat setuju 18 47 & 47 & 1000
Tatal 40 100,0 100,0
X3.14
Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid sefuju 17 425 425 425
sangat setuju 23 7.5 7.5 100,0
Total 40 100,0 100,0
X3.15
Frequency Fercent Walid Percent  Cumulative Percent
Valid sefuju 18 450 450 450
sangat setuju 22 5.0 550 100,0
Taotal 40 100,0 100,0
X3.16
Frequency FPercent Yalid Percent  Cumulative Percent
valid setuju 19 475 475 475
sangat setuju 21 524 245 100,0
Total 40 100,0 100,0
X3.17
Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 14 35,0 35,0 350
sangat setuju 26 65,0 65,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
X3.18
Frequency Percent YValid Percent  Cumulative Percent
Valid tidalk setuju 3 7.5 7.5 75
sefuju 19 475 474 550
sangat setuju 18 4510 4510 100,0
Total 40 100,0 100,0
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X3.19

Frequency Fercent YWalid Fercent  Cumulative Percent
Walid fidak setuju 3 75 7.5 7.5
setuju 22 55,0 550 625
sangat setuju 15 avh arh 100,0
Total 40 100,0 100,0
X3.20
Frequency Fercent YWalid Percent  Cumulative Percent
Walid fidak setuju 2 50 50 5,0
setuju 15 375 375 425
sangat setuju 23 7.5 87,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Item Kinerja guru (Y)
Y.A1
Fraquency Fercent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju g 22,5 22,5 22,5
sangat setuju Kh| 77.h R 100,0
Total 40 100,0 100,0
Y2
Frequency Fercent Walid Percent  Cumulative Percent
Valid tidak setuju 1 25 25 25
setuju ] 225 225 250
sangat setuju an 750 7a0 100,0
Total 40 100,0 100,0
Y3
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid tidak setuju 1 25 25 25
setuju 10 250 250 27,5
sangat setuju 24 724 724 100,0
Total 40 100,0 100,0
Y.4
Frequency Fercent YWalid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 10 250 250 250
sangat setuju an 750 7a0 100,0
Total 40 100,0 100,0
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YS

Frequency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Yalid setuju 13 325 325 325
sangat setuju 27 67,5 67,5 100,0
Total 40 100,0 1000
Y6
Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
valid tidak setuju 1 25 25 25
setuju 14 350 350 75
sangat setuju 25 625 62,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Y7
Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
valid setuju 12 30,0 30,0 30,0
sangat setuju 24 70,0 700 100,0
Total 40 100,0 1000
Y8
Frequency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Yalid setuju 13 325 325 325
sangat setuju 27 675 675 1000
Total 40 100,0 1000
Y9
Frequency Percent Walid Percent  Cumulative Percent
Yalid sangat tidak setuju 1 25 25 25
setuju g 225 225 250
sangat setuju 30 74,0 76,0 100,0
Total 40 100,0 1000
Y.10
Frequency Percent Yalid Percent  Cumulative Percent
valid setuju 11 275 275 275
sangat setuju 29 7248 725 100,0
Total 40 100,0 100,0
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Y. 11

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju " 275 275 275
sangat setuju 24 7248 7248 100,0
Total 40 100,0 1000
Y.12
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 16 40,0 40,0 40,0
sangat setuju 24 60,0 60,0 1000
Total 40 100,0 1000
Y.13
Fraguency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 15 KT 375 37k
sangat setuju 25 62,5 625 100,0
Total 40 100,0 100,0
Y.14
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid setuju 20 50,0 50,0 50,0
sangat setuju 20 50,0 50,0 100,0
Total 40 1000 1000
Y.15
Fragquency Fercent Valid Percent  Cumulative Percent
WValid setuju 22 Ba0 55,0 550
sangat setuju 18 450 450 1000
Total 40 100,0 100,0
Y.16
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 26 65,0 65,0 65,0
sangat setuju 14 35,0 35,0 100,0
Total 40 100,0 1000
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Y.A7

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
valid setuju 26 65,0 65,0 65,0
sangat setuju 14 380 350 100,0
Taotal 40 100,0 100,0
Y.18
Frequency Fercent Valid Percent  Cumulative Percent
WValid setuju 23 57,5 57,5 575
sangat setuju 17 425 425 100,0
Total 40 100,0 100,0
Y.19
Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Valid tidak setuju 1 25 25 25
setuju 20 50,0 50,0 525
sangat setuju 18 475 475 100,0
Total 40 100,0 100,0
Y.20
Frequency Fercent Yalid Percent  Cumulative Percent
Walid setuju 21 525 524 525
sangat setuju 149 47 5 47 5 1000
Total 40 100,0 100,0
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e UJI ASUMSI KLASIK
1) Uji Normalitas (n = 40, nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov > 0.05)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IInstandardized

Residual
I 40
Normal Parameters®® Mean 00oogon
Std. Deviation 327203410
Maost Extreme Differences  Absolute 124
Positive 073
[Megative -124
Test Statistic 124

Asymp. Sig. (2-tailed) @

~N~—
a. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

2) Uji Multikolonieritas
Nilai tolerance >0.10; nilai VIF <10.00

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t 5ig. Tolerance VIF
1 (Constant) £,327 £,593 1,035 307
KOPETEMSI PEDAGOGIK (X1) 596 0849 736 6,693 000 AT7 1,734
LINGKUMGAN KERJA (¥2) ,236 203 132 1,162 253 a4 1,850
SUPERWVISI KEPALA SEKOLAH (X3 066 114 070 584 563 489 2,043

)

a. Dependent Variable: KINERJA GURL (YY)

e UJI HIPOTESIS
1) UJI T (nilai t tabel: 2.026, sig (p): 0.05)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B —std Error Beta /\ ig.

1 (Canstant) 1,035 307
KOPETENSI PEDAGOGIK (X1 ) 736 6,693 000
LINGKUNGAN KERJA [ X2 132 1,162 253
SUPERVIS| KEPALA SEKOLAH { X3 070 584 563
)

a. Dependent Variable: KINERJA GURU (¥ ) N N

INDONESIAINSTITUTE



2) UJI F (nilai F tabel: 2.87, sig (p): 0.05)

ANOVA?®
Wadel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1243433 3 414,478 @ @
Residual 417,542 36 11,588
Total 1660,975 39

a. Dependent Variahle: KINERJA GURLI ()

b. Predictors: (Constant), SUPERVISI KEPALA SEKOLAH (X3 ), KOPETEMSI PEDAGOGIK (X1 ],
LINGKUMNGAM KERJA (X2 )

3) UJI KOEFISIEN REGRESI BERGANDA

Model Summary

Std. Error of the
Maodal R R Square Adjusted B Square Estimate

1 865 ( ,?49) 728 3,406

a. Predictors: (Constant), SUPERVIS| KEPALA SEKOLAH (X3 ), KOPETEMSI
FEDAGOGIK (X1, LINGKIUNGAN KERJA (%2 )

INDONESIAINSTITUTE



	7a85294e5ac956ecd6a15f41b3623b7836284cf8873045ef9d0260f8bb069a92.pdf
	cb642107344bfb89fb2f0eefa0fd8ed05caa49509de1eb4b4e41f428b3119749.pdf
	wahida. 2020. pengaruh kompetensi pedagogik, lingkungan kerja, dan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah dasar sekecamatan siboro di mamuju, dibimbing oleh ahmad firman dan andi ririn oktaviani.


	a9ebdb577749dcfed88ec016544ab4c04eaf06fc108981c8f3ec49138e813435.pdf
	7a85294e5ac956ecd6a15f41b3623b7836284cf8873045ef9d0260f8bb069a92.pdf
	e65cb1ea57cf479d8837c313c60fdda9b28f52a527ce1f846b518e4c4a1cfbab.pdf
	7a85294e5ac956ecd6a15f41b3623b7836284cf8873045ef9d0260f8bb069a92.pdf
	7a85294e5ac956ecd6a15f41b3623b7836284cf8873045ef9d0260f8bb069a92.pdf
	2a587889c7a8498b59e879cc70a2729055cac120423a8a32fc604b72c15670fe.pdf
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar belakang
	1.2 Rumusan.Masalah
	1.2.1 Apakah kompetensi pedagogik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?
	1.2.2 Apakah kompetensi pedagogik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?
	1.2.3 Apakah supervisi kepala sekolah berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?
	1.2.4 Apakah kompetensi pedagogik, Lingkungan Kerja dan Supervisi Kepala Sekolah berpengaruh secara simultan terhadap terdapat kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju ?

	1.3 Tujuan.Penelitian
	1.3.1 Untuk mengetahui kompetensi pedagogik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju
	1.3.2 Untuk mengetahui Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju
	1.3.3 Untuk mengetahui supervisi kepala sekolah berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju
	1.3.4 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara Simultan kompetensi pedagogik, Lingkungan Kerja dan Supervisi Kepala Sekolah terhadap kinerja guru sekolah di sekolah dasar  Se Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju

	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.1.1 Lingkungan akademis
	1.4.1.2 Penulis

	1.4.2 Manfaat Praktis
	1.4.2.1 Instansi



	BAB 2
	KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Kinerja
	2.2 Kinerja Guru
	2.3 Kompetensi Pedagogik Guru
	2.4 Lingkungan Kerja
	1. Sirkulasi Udara
	2. Pencahayaan di ruang kerja
	3. Kebisingan
	4. Penggunaan Warna
	5. Kelembaban udara
	6. Fasilitas
	2.4.1 Lingkungan kerja fisik
	1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya).
	2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain.

	2.4.2 Lingkungan kerja non fisik

	2.5 Pengertian Supervisi Akademik
	‘Sagala (2012: 106) menyatakan supervisi ‘akademik adalah bantuan dan pelayanan yang diberikan kepada guru agar mau terus belajar, meningkatkan kualitas pembelajarannya, ‘menumbuhkan kreativitas guru memperbaiki bersama - sama dengan ‘cara melakukan s...

	2.6 Tugas Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
	1. Membantu guru mengerti dan‘ memahami para siswa,
	2. Membantu mengembangkan ‘dan meperbaiki segala yang berkaitan dengan profesionalisasi guru,
	3. Membantu seluruh staf sekolah‘ agar lebih efektif dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
	4. Membantu guru meningkatkan ‘cara mengajar yang efektif,
	5. Membantu guru secara individual‘
	6. Membantu guru agar dapat menilai‘ siswa lebih baik,
	7. Menstimulir guru agar dapat menilai‘ diri dan pekerjaannya,
	8. Membantu guru agar merasa bergairah‘ dalam pekerjaannya dengan penuh rasa aman,
	9. Membantu guru dalam melaksanakan ‘kurikulum di sekolah,
	10. Membantu guru agar dapat‘ memberikan informasi yang seluas – luasnya kepada masyarakat tentang ‘kemajuan sekolahnya.


	BAB 3
	KERANGKA KONSEPTUAL DAN  HIPOTESIS
	3.1 Kerangka pikir
	3.2 Hipotesis
	3.3 Defenisi Operasional
	3.3.1 Kompetensi Pedagogik Guru (X1)
	3.3.2 Lingkungan Kerja (X2)
	3.3.3 Supervisi Kepala Sekolah (X3)
	3.3.4 Kinerja Guru (Y)


	BAB 4
	METODE PENELITIAN
	4.1 Pendekatan Penelitian
	4.1.1 Tempat
	4.1.2 Waktu Penelitian

	4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
	4.2.1 Populasi
	4.2.2 Sampel
	4.2.2.1 Mendata populasi target.
	4.2.2.2 Setelah diperoleh 5 sekolah/madrasah yang menjadi populasi sampling, maka dilanjutkan dengan mendata semua guru yang ada. Dan dari 5 sekolah tersebut akan dipilih 40 orang guru secara rambang/acak.Melakukan random dengan cara mengocok nomor da...


	4.3 Teknik Pengumpulan Data
	1. Metode ‘pustaka (library research) yaitu menelaah pendapat pendapat para ahli yang berasal dari buku, majalah ‘dan lain-lain. Dalam hal ini penulis mencari referensi yang berhubungan ‘dengan objek penelitian.
	2. Teknik Observasi ‘sistematis, yaitu teknik pengumpulan‘ data-data melalui pengamatan dan pencatatan-pencatatan secara sistematis. Dalam hal ini mengenai data yang berhubungan dengan objek penelitian. ‘
	3. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang  dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, angket diberikan kepada para guru yang menjadi sampel ...
	4. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan arsip-arsip yang dibutukan.

	4.4 Metode Analisis Data
	4.4.1 Uji Instrumen Penelitian
	4.4.1.1 Uji Validitas
	Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid dengan cara mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total, apabila hasil korelasi r lebih besar 0,30 maka dikatak...
	Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Pearsoon Product Moment berikut:
	4.4.1.2 ‘Uji Reliabilitas


	4.5 Uji Asumsi Klasik
	4.5.1 Uji Normalitas Data
	4.5.2 Uji Heteroskadastisitas
	Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Dengan kata lain apabila varians dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan y...
	Cara pengujian heteroskedatisitas dapat dilakukan dengan cara menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolute residual dengan hasil regresi dengan semua variable bebas.
	4.5.3 Uji Multikolinearitas
	4.5.3.1 Besaran VIF dan Tolerance


	4.6 Uji Regresi Linier Berganda
	4.7 Hipotesis Penelitian
	4.7.1 Uji-F
	4.7.2 Uji-T Parsial

	4.8 Koefisien Determinasi (R2)

	BAB 5
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	5.1 Gambaran umum objek penelitian
	5.1.1 Sejarah singkat Instansi/Sekolah
	5.1.1.1 Sekolah Dasar Negeri Sese
	5.1.1.2 Sekolah Dasar Negeri Tambayako
	Sekolah dasar ini didirikan tahun 2006 di tambayako kelurahan simboro. Pendirian sekolah ini diprakarsai oleh tokoh masyarakat dengan pertimbangan adanya akses kesekolah lain yang jauh kesimboro pandai, lalu ke sekolah dasar karema.Prakarsa ini diduku...
	Tahun 2007 sekolah dasar tambayako ini awalnya diatas bangunan darurat menjadi bangunan permanen dengan 3 ruangan belajar setelah mendapat dana alokasi khusus ( DAK ) dari dinas pendidikan pada tahun 2011 mendapat lagi bantuan dana untuk 3 ruangan kel...
	5.1.1.3 Sekolah Dasar Negeri 2 Karema
	Sekolah Dasar negeri 2 karema merupakan salah satu sekolah dasar yang ditetapkan sebagai salah satu sekolah percontohan sejak tahun 2011. Sekolah yang beralamatkan dipusat kota kecamatan karema, kabupaten mamuju provensi sulawesi barat, sekolah dasar ...
	Sekolah Dasar negeri 2 karema berdiri pada tahun 1972 dengan bangunan milik sendiri yang dibangun diatas tanah seluas kurang lebih 1.847,75 M2. Sekolah ini sudah beberapa kali mendapat bantuan rehabilitas ruangan kelas tapi tapi sudah cukup lama dan s...
	5.1.1.4 Sekolah Dasar Negeri Simboro
	5.1.1.5 Sekolah Dasar negeri 3 simboro
	Sekolah ini berdiri di kelurahan simboro kecamatan simboro kabupaten mamuju. Pada awalnya sekolah ini berdiri pada tahun 2015 dan sekolah ini terletak dijalan H Mustafa Kaco merupakan bagian dari Wilayah Kecamatan simboro, Sekolah Dasar negeri 3 simbo...

	5.1.2 Visi Dan Misi Instansi/Sekolah
	5.1.2.1 SEKOLAH DASAR Inpres Simboro
	5.1.2.2 SEKOLAH DASAR Negeri Tambayako
	5.1.2.3 SEKOLAH DASAR Negeri 02 Karema
	5.1.2.4 Sekolah Dasar Negeri Sese
	5.1.2.5 Sekolah Dasar Negeri 3 Simboro

	5.1.3 Karakteristik Responden
	5.1.3.1 Jenis Kelamin
	5.1.3.2 Usia
	5.1.3.3 Pendidikan Terakhir

	5.1.4 Deskripsi Statistik Variabel
	5.1.4.1 Kompetensi Pedagogik
	5.1.4.2 Lingkungan kerja
	5.1.4.3 Supervisi kepala sekolah
	5.1.4.4 Kinerja guru


	5.2 Metode Analisis Data
	5.2.1 Uji Kualitas Data
	5.2.1.1 Uji Validitas
	5.2.1.2  Uji Realibilitas

	5.2.2 Uji Asumsi Klasik
	5.2.2.1 Uji Normalitas Data
	5.2.2.2 Heteroskadastisitas
	5.2.2.3 Uji Multikolinearitas


	5.3 Analisis Regresi Linier Berganda
	5.3.1 Dasar pengambilan keputusan uji t
	5.3.1.1 Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Variabel Y
	5.3.1.2 Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka akan terdapat pengaruh variabel X terhadap Y

	5.3.2 Dasar pengambilan keputusan uji F
	5.3.2.1 Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
	5.3.2.2 Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y
	Rumus F tabel

	5.3.3 Pengujian Hipotesis H1,H2,H3 dan uji t
	5.3.3.1 Pengujian hipotesis pertama (H1)
	5.3.3.2 Pengujian hipotesis kedua (H2)
	Diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,253 > 0,05 dan nilai t hitung 1,162 < t tabel 2,028 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X2 terhadap Y
	5.3.3.3 Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
	Diketahui nilai sig untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,563 < 0,05 dan nilai t hitung 0,584< t tabel 2,028 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X3 terhadap Y
	5.3.3.4 Pengujian hipotesis keempat (H4)

	5.3.4 Koefisien diterminasi ( R Square )

	5.4 Pembahasan Penilitian
	5.4.1 Hasil Analisis Hipotesis kompetensi pedagogik
	Hasil pengujian hipotesis kompetensi pedagogik menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,693 dengan taraf signifikan 0,000. Hal  tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan t...
	5.4.2 Hasil Analisis Lingkungan kerja
	Hasil hasil pengujian hipotesis lingkungan kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,162 dengan taraf signifikansi 0,253tersebut besar dari 0.05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, di...
	5.4.3 Hasil Analisis supervisi kepala sekolah
	5.4.4 Hasil Analisis secara simultan kompetensi pedagogik, lingkungan kerja dan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru.
	5.4.5 Koefisiensi Regresi (R Square)


	BAB 6
	SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran
	6.2.1 Bagi Sekolah Se kecamatan simboro kabupaten mamuju
	6.2.2 Bagi Perguruan Tinggi
	Sebagai referensi untuk kelengkapan kepustakaan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai salah satu tri dharma perguruan tinggi.
	6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

	6.3 Implikasi
	6.3.1 Implikasi teori
	Selama ini masalah Kinerja Guru kurang mendapat perhatian yang serius baik dari pihak instansi. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan adanya usaha dalam hal peran kepala sekolah, pemberian kompensasi, kedisiplinan guru dan pengembangan Sumber d...
	6.3.2 Implikasi manajerial
	Kompetensi pedagogik ternyata berkontribusi positif terhadap Kinerja Guru. Hendaknya keadaan seperti ini dipertahankan bahkan kalau bisa ditingkatkan agar menciptakan guru yang berkualitas. hal tersebut perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ...

	6.4 Keterbatasan
	6.4.1 Peneliti tidak bisa mengontrol jawaban responden secara langsung, maka dimungkinkan adanya bias didalam pengisian kuesioner
	6.4.2 Sampel yang digunakan perlu ditambah jumlahnya sehingga hasil lebih akurat
	6.4.3 ini hanya guru sekolah dasar N se kecamatan simboro



	35a7de8118232305e5a2b93d9a2da58e416198ffee78db0e81651ec31a52cca0.pdf


